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Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisi sikap,
pengetahuan dan keterampilan secara utuh. Keutuhan tersebut menjadi dasar dalam
perumusan kompetensi dasar tiap mata pelajaran mencakup kompetensi dasar
kelompok sikap, kompetensi dasar kelompok pengetahuan, dan kompetendasar
kelompok keterampilan. Semua mata pelajaran dirancang mengikuti rumusan tersebut.

Pembelajaran kelas X dan Xl jenjang Pendidikan Menengah Kejuruhan yang disajikan
dalam buku ini juga tunduk pada ketentuan tersebut. Buku siswa ini diberisi materi
pembelajaran yang membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterapilan dalam
menyajikan pengetahuan yang dikuasai secara kongkrit dan abstrak, dan sikap sebagai
makhluk yang mensyukuri anugerah alam semesta yang dikaruniakan kepadanya
melalui pemanfaatanyang bertanggung jawab.

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharuskan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam
kurikulum 2013, siswa diberanikan untuk mencari dari sumber belajar lain yang
tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. Peran guru sangat penting untuk
meningkatkan dan menyesuaikan daya serp siswa dengan ketersediaan kegiatan buku
ini. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiat&egiatan lain
yang sesuai dan relean yang bersumber dari lingkungan sosial dan alam.

Buku ini sangat terbuka dan terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Untuk itu,
kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran, dan masukan untuk
perbaikan dan penyempurnaan. Atas kontribusi tesebut, kami ucapkan terima kasih.
Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia pendidikan
dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).
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A. Deskripsi

1. Pengertian
0AT AT AT AT 0O0i OO 1 AOO AAAT AE EI i1 O UATC
i Al DPAOAAT UAETYT | Ai PAOAAOGAO OEAI 1 060 0O0it
O0iI DOO 1T AOO ARAAOAEAAUAORBEICCALA OADLBAEBAAE
EAOEI AOAEAAUA UAT C 1 DPOEIi Al 8

2. Rasional
4 0EAT 1OMNIAMEDOAEAT Al Al OAT AOGOA ETE AATC
AAT AT EACEAOAT DPAT AT AT AT 0O0i pOO 1 ABO E
EAOAT A EOOh OACAI A OAOOAOO UAT ¢ AEDPAIT 4
PAT AT AT AT OOi pOO 1 AOGO 1 Al ABE®EEAT AAAT U

| EOENEOAO | AT OOEA AAI Ai EAEEAODPAT OEAA]
Al Ainh PAAA EATTITATA Al AI OAOAAPAO DA
DA AT COAAT h OEI AET OEO AAT EOAOI CAT 1 EI

+AAAAAT 1 ET CEOCDDAEATAI EAEJIAD PAT OET ¢ A
i AT OOEAh AAT OAiIi OA |1 AEEl OE EEAODP8 , EIl C|
AAEE 1T AEA AEAT 1 Ai AROEEAT EAOAT AT CAT A

i AEElI OE EEAODSB

3. Ruang Lingkup Materi
Materi yang akan dibahas dalam buku teks irdntara lain :
a. Jenis dan karakteristik rumput laut
b. Desain dan tata letak penanaman rumput laut
c. Sarana dan prasarana budidaya sesuai skala produksi

d. Metode penanaman rumput laut



®

Kebutuhan bibit rumput laut

-

Teknik penebaran/penanaman bibit rumput laut secaramonokultur

Teknik pemeliharaan rumput laut

> @

Teknik pengukuranpertumbuhan rumput laut

Identifikasi hama dan penyakit rumput laut

j. Teknik pengendalian hama dan penyakit rumput laut

B. Prasyarat

Sebelum mempelajari buku teks ini siswa diharapkan telaimenyelesaikan dan
mata pelajaran dasar program keahlian antara lain :

Dasardasar budidaya perairan

Pengelolaan kualitas air

Kesehatan biota air

Produksi pakan alami

Produksi pakan buatan

S T oA

Simulasi digital

C. Petunjuk Penggunaan

1. Prinsip -prinsip Belajar
a. Berfokus pada student gtudent center learning,
b. Peningkatan kompetensi seimbang antara pengetahuan, keterampilan dan
sikap
c. Kompetensi didukung empat pilar yaitu : inovatif, kreatif, afektif dan
produktif

2. Pembelajaran
a. Mengamati (melihat, mengamati, memaca, mendengar, menyimak)
b. Menanya (mengajukan pertanyaan dari yang faktual sampai ke yang
bersifat hipotesis
c. Pengumpulan data (menentukan data yang diperlukan, menentukan

sumber data, mengumpulkan data

2



d. Mengasosiasi (menganalisis data, menyimpulkan dari hsnalisis data)
e. Mengkomunikasikan (menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk

lisan, tulisan diagram, bagan, gambar atau media)

3. Penilaian/ asessmen

a. Penilaian dilakukan berbasis kompetensi,

b. Peniaian tidak hanya mengukur kompetensi dasar tetapi juga kompetensi
inti dan standar kompetensi lulusan.

c. Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa sebagai instrument
utama penilaian kinerja siswa pada pembelajaran di sekolah dan industri.

d. Penilaian dalam pembelajaran teknik penanaman rumput laut dapat
dilakukan secara terpadu dengan proses pembelajaran.

e. Aspek penilaian pembelajaran teknik penanaman rumput laut meliputi
hasil belajar dan proses belajar siswa.

f. Penilaian dapat dilakukan dengan meggunakan tes tertulis, observasi,
tes praktik, penugasan, tes lisan, portofolio, jurnal, inventori, penilaian
diri, dan penilaian antar teman.

g. Pengumpulan data penilaian selama proses pembelajaran melalui
observasi juga penting untuk dilakukan.

h. Data aspd afektif seperti sikap ilmiah, minat, dan motivasi belajar dapat

diperoleh dengan observasi, penilaian diri, dan penilaian antar teman.

D. Tujuan Akhir

Pada akhir pembelajaran diharapkan siswa dapat menguasai dan kompeten
untuk melakukan teknik penanaman rumput laut dengan dengan menggunakan
pendekatanscientific learninguntuk memenuhi kempetensi inti dan kompetensi

dasar dengan keseimbangan sikap, pengetahuan dan keterampilan.



E. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
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F. Cek Kemampuan Awal

Jawablah pertanyaarpertanyaan dibawah ini sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki dengan sejujurnya, dengan cara memberikan tanda padkolom dibawah
Ya atau Tidak

No Pertanyaan Ya Tidak

1. | Apakah anda dapat mengidentifikasi jenis dan

karakteristik rumput laut?

2. | Apakah anda dapat menentukan lokasi untuk

penanaman rumput laut?

3. | Apakah andadapat menentukan desain dan tata

letak penanaman rumput laut

4. | Apakah anda dapat membuat desain dan tata letg

penanaman rumput laut?

5. | Apakah anda dapat mengidentifikasi prasarana

budidaya rumput laut sesuai skala produksi?

6. | Apakah andadapat mengidentifikasi sarana

budidaya rumput sesuai skala produksi?

7. | Apakah anda dapat menentukan etode




No

Pertanyaan

Ya

Tidak

penanaman rumput laut yang akan digunakan

sesuai kebutuhnnya?

8. | Apakah anda dapat menghitung kebutuhan bibit
rumput laut?
9. | Apakah andadapat melakukan teknik penebaran/

penanaman bibit rumput laut secara monokultur?
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A. Deskripsi
*ATEO AAT EAOAEOAOEOOEE OO 6DADOATAD OD ATAQAIDA
AAT DPAIT AEAT AT 0OOi pOO 1 AOO i1 01 AE AAOE DAOAA
UAT ¢ AAOAAAA AAT CAT OO ADFHAHO OEQICEA® 10EG QG
EAOAEOAOOEOEE 0Oi DPOO 1 AOO ET I AOOGEAI UAT Cc |
i A AEOEAT DPAT AT Ai AT AOAO AOAEAAUA 0O0I POO |
OAOI AAEE AAEOI O OAT OAT ¢ AAOAACAE EATEO AAIl
EATEO AAT EAOAEOAOEOOEE 0O0Ii POO 1 AOO AEAI
AT OAOA 1 AET ¢
1. Jenis dan kaakteristik rumput laut berdasarkan percabangarthallusnya
2. Jenis dan karakteristik rumput laut berdasarkan kandungan pigmennya

3. Jenis dan karakteristik rumput laut berdasarkan kandungan koloidnya

B. Kegiatan Belajar

P L P N

p 84 OEOAT O0AI AAT AEAOAI
Siswa yang telah mempeijari topik ini diharapkan mampu :
a. Menganalisis jenis dan karakteristik rumput laut berdasarkan percabangan
thallusnya
b. Menganalisis jenis dan karakteristik rumput laut berdasarkan kandungan
pigmennya
c. Menganalisis jenis dan karakteristik rumput lautberdasarkan kandungan

koloidnya

¢8& OAEAT - AOAOE
Pernahkahanda mengkonsumsi rumput laut?aik yang masih berbentuk segar
atau pun yang telah berubah bentuk? mungkin tanpa kalian sadarnlalam
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kehidupan seharthari kita sering sekali bersinggungan dengarrumput laut.

tahukah kalian bila pasta gigi, kapsul obat, kosmetik hingga saus yang menemani

makan kita menggunakan rumput laut sebagai salah satu bahan dasarnya?

apalagi agaragar, manisan, jelly yang sangat digemari oleh anaak? Semua

itu merupakan hasil olahan dari rumput laut.
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a. daun (blade)
b. batang (stipe)
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blader)

d. perekat (hold fas)
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1) Rhodophyceae(alga merah)

Rhodophyceaa (alga merah) umumnya berwarna merah karena adanya
protein fikobilin, terutama fikoeritrin. Rhodophyceag memiliki warna
yang bervariasi mulai dari merah ke coklat atau kadangadang hijau

karena jumlah pigmen yang terkandungdalam thallus berbeda-beda
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Dinding sel terdiri dari sellulosadan gabunganpektik, seperti agaragar,

karaginan danfursellarin. Hasilmakanan cadangannya adalah karbohidrat
yang kemerahmerahan. Ada perkapuran di beberapa tempat pada
filamen, sipon, atau bentukthallus, beberapa dari mereka bentuknya

seperti lumut.

Secara umum alga dari devisi ini ditandai oleh sifasifat sebagai berikut :
a) Dalam reproduksinya tidak mempunyai stadia gamet berbulu cambuk
b) Reproduksi seksual dengan karpogonia dan spermatia

c) Pertumbuhannya bersifat uniaksial (satu sel diujungthallus) dan
multikasial (banyak sel diujungthallus).

d) Alat perekat (holdfast) terdiri dari sel tunggal atau sel banyak.

e) Mengandung pigmen fotosintetik berupa xantofil, karoten dan
fikobilin terutama r-fikoeritrin (berwarna merah), klorofil a dan d dan
fikosianin (berwarna biru)

f) Bersifat adaptasi kromatik, yaitu memiliki penyesuaian antara
proporsi pigmen dengan berbagai kualitas pencahayaan dadapat
menimbulkan berbagai warna pada thalli seperti : merah tua, merah
muda, pirang, coklat kuning dan hijau.

g) Memilki persediaan makanan berupa kanjif(oridean starch.

h) Dalam dinding selnya terdapat selulosa, agakaraginan, porpiran dan
fulselaran.

i) Bentuk thalli ada yang silindris Celidium latifolium), pipih
(Gracillaria folifera) dan lembaran Qictyopterissp.)

j) Sistan percabangarthalli ada yang sederhana, kompleks,dan juga ada

yang berselang seling.

2ET AT DEQABKAROE -BAIOEO EBAIE® OAT CAO ETIE
O00i AOET UA AAOODPA AAOOAT AOAO EAOAT GCh (
AAT AADPAO EEAOD OAI DPAE EAAAI AT AT pyxm
#1117 AOCAURE T phd ypoEQBAMEARFA OAOOAAAO AEAAT AE
Al A ET AOh AAAAOAPA OPAAEAOT UA AADPAO
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2) Phaeophyceae(alga coklat)
OEAAT PRAODAHARAT CA AT EI AO Ell ADBRE AEERAMAT
i AOOPAEAT 0O0i pOAI CBOANH DIEQE AORHIOA EAT E
AE 1 AO0O AAI i Al AEAO DPAAA OOAOO OOA
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Pemanfaatan komersial terhadap alga coklat ini belum banyalamun
akhir-akhir ini sudah mulai diperhatikan dan mulai diteliti sebagai
sumber koloid berupa alginat dan yodium (iodin). Alginat merupakan

koloid yang bermanfaat bagi industri makanan dan obabbatan.

Ciri-ciri umum alga coklat adalah :

a) Thallus berbentuk lembaran (Padina australi§, bulatan (Sargassum
duplicatum) atau batangan Dictyota bartayresiana) yang bersifat
lunak atau keras

b) Berwarna pirang atau coklat

¢) Mengandungpigmen fotosintetik yaitu carotene fucoxantin, klorofil a
danklorofil ¢

d) Produk fotosintetiknya adalah polisakarida berupdaminaran, manitol
danalginate

e) Perkembangbiakan dilakukan secaraaseksual dan seksual, dengan
sistem reproduksi memiliki flagella, tumbuhan jantan dan betina ada

yang terpisah dan ada yang tidak

3AOCARART AE O AEDOOAGDOO Al E1 AO UAT C
O1 O0E AEAOAEAAUAEADC ALES ODIDAIEIAA O EXOT OO
AAT QOMIAAADBAAAT C OADAOOE EAOE AAT | AOC
UAT Cx AGIOA Al El AOh ARODEOOADI BBE AMGEIE A A
PAAA OOAOOOAOD AAOAO UAIC EOAOG8 " ACEAI
UAT C AAOAAT OOE OEI AOGOEO AEI AOGAOAI AOA
AACBAICEAT O O0E PAOAOBARDEAboNS8 O AAEA

#1171 QVABDE OOi DOO 1 AOPEBLOEAQAABAOGADDBED
AET AAOEh 3AOCAOOOI AODPI EAA®SSBI ECARADEMA
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26



ATTTEARBO ! CAOAEWMA AHEORAOUADCBOAI

~ s~ P -

i +OAQUET R ACKA BDBMO , Al ET A

4
AO px8 jAQ 3AANC‘)C;AjC')Am1N" Ol O CRAGDAQGO] & @aEEHE FAON OB

O EjAACIAGIEA @A A 0 A&O00MG GeAlinb y £Q
Y

27



%EODPI | OAOE

3A0AT AE AT AAI ATAQ GIABR@I BAN ET £ Oi AOCE
OEAAT PEUAAAR;AMEGEAATATEEATAGQIAT ¢ |OAT A 7
AEODPI T OAOE DPAAA OEIOARIEBRAAA ICA Aji BAIAC AT IA
EOIi PO EADAABOEAT AAAAOAPWAIAEL 1|01 E DE
AT AA OAi G AE AAAOAE AT AA8 |, AifO 1 AE(
I AREE 1 Al EOGA QR DAT @O RAKIERAR | EAOAEC(

OEAI 1 60T UAh EEEA | Ai OI CEETEAT| AOAOI
i AT AT EAT ¢ OGBAODE OBDABEIE] EAT EO ©00I POO
OAOOCAAOON 1 A O EAHNAETAEAAMM AAOAO E

OAAAl AAOEEOO ETE A
4 AAART 8 0AT CAi AOAT EAOAEOAQEOOEE
.T] AT EO +AOAEOAOEOOE ' Al AAO OA
Al E1 AGTAOT| 30A0O[ 0 AOAAA|- ATET|- AT AT
Ai 1 E] OEAII

3) Chlorophyceae (alga hijau)
Alga hijau merupakan kelompok terbesar dari vegetasi alga. Alga hijau
termasuk dalam divisi chlorophyceaebersama charophyceae Divisi ini
berbeda dengan divisi lainnya karena memiliki warna hijau yang jelas
seperti pada tumbuhan tingkat tinggi karena mengandung pigmeklorofil
a dan klorofil b lebih dominan dibandingkan karotin dan xantofil. Hasil
asimilisasi beberapa amilum, payusunnya sama pula seperti pada

tumbuhan tingkat tinggi yaitu amilosedan amilopektin.

Alga ini merupakan kelompok alga yang paling beragam, karena ada yang
bersel tunggal, berkoloni, dan bersel banyaldlga ini banyak terdapat di
danau, kolam, tetapi bayak juga yang hidup di laut. Alga hijau meliputi
sebanyak 7.000 spesies, baik yang hidup di air maupun di darat. Sejumlah
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ganggang hijau tumbuh dalam laut, namun golongan ini secara
keseluruhan lebih khas bagi gangang air tawar. Alga hijau tidak
menunjukkan derajat diferensiasi yang tinggi, sebatang tumbuhan
biasanya merupakan bentuk bersel tunggal atau juga kolotkioloni yang
berfilamen atau tanpa filamen. Pada beberapa genus misalnya selada laut
(Ulva) dan semak batu Nitelia chara), tubuhnya lebih komdeks tetapi
berukuran lebih kecil jika dibandingkan alga merah dan alga coklat yang
berukuran besar sekalipun. Alga hijau sepanjang hidupnya dapat

terapung bebas atau melekat.

Ciri-ciri umum alga hijau (rumput laut/ makroalga) adalah :
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c. Pengelompokkan rumput laut berdasarkan kandungan koloid
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4AARE $SAUA EAI AOOOAT EAOACET ATp PAAA AA
Medium Kappa lota Lambda
Air panas , AOOO AE , AOOO AE Larut

_ Garam Na, larut
Garam natrium,
garam Camember

Air dingin larut garam K, Ca, Larut
_ disperse
tidak larut _ _
thixotropic
Susu panas Larut Larut Larut

Garam Na, Ca, K
Susu dingin  tidak larut tetapi Tidak larut Larut

akan mengembang

Larutan
Panas, larut Larut, sukar Larut, panas
gula pekat
Larutan
garam Tidak larut Larut, panas Larut, panas
pekat
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Stabilitas Kappa lota Lambda ‘
Pada keadaan pH | Sabil Sabil Sabil
netral dan alkali
pH asam Terhidrolisa Terhidrolisa | Terhidrolisa
bila Stabil dalam

dipanaskan bentuk gel
Stabil dalam

keadaan gel
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EAPDAOI OAT AAEAT AAEO ET AOOOOE AE AAI A
SAAAT OBAEAOCAMORAT(UDT A EATUA OAAEEEO
AEDPAOAACAT CEAT AAT OEAAE AEEAIBDAMAACEAI

36



2)

OPAEAOAT UA AEI AT ZEAAQOEAI i1 ABAERADADO
AT ONAWBEAObPAT AGAIOAEAAUAEAT T1AE 1 AO
$AOE EAAOA EKDBEAGAMOORRED bDPAI EITC
AEABDAEAAUAEAT EAOAT A PAOI ET OAAT PDPAOAOI

Agarofit

| CAOT MEO AAAI AE 0OIi OO 1 AOO UAT C 1 AT C/
ACAGAO EAAOATUA 1 AOOPAEAT 0O0Ii POO 1AD
*ATEEAG EO 001 b0OO 1 A'OOA RO EAAED BOA A IAME
Al EDBDABIMCAOO | AOOPAEAT OATUAxA ETIT Bl A
AAPDAO |1 Al AAT OOE EACIARBS AADMICE OABDOEA CEA O
OOAOO POl OAO bPAI OOT EAT UAEOO 1 Al AGAT ¢
ETE AEEAT Al AAT CAT T AI A ACAOI OAs8

+ 0OA1 EOCAQAACAAAG AMRUEAP AN EODARIAEEE OET CC
AEAAT AETCGA MEEREGEM Al OEAI-ACAED ABIOOBDEOIA C A
OB 60601 UA AADPAO AEOEIT CEAOE'ADA AERDIBEEAE

i ACGEE AA1I Ai OEAT A 1 AAT OAOT OEODI 8

—

*ATEO 00i POO AOO bl OAT OEAI DAT CEAOE
AEEAT AAT CEAT ADRIABBDAENDEBOAS E N OAAERDEGRA
OAOOOA@Il ®AT UA AEAOAEAAUAEAT AE OAI AAES
AEATAKBDOx AOT A 1 AOAE OFEDATACAT A FEANAAA IGA

EABEOAT AAT CAT AAOAGOMNIEAETHOTDHDAOOI AT CAI
I AOABDIAAT OOE OEI ET AOEOh 1 AOOTl AEd ¢ AE
Al OAOOA AAOAEAIRAOAd ATZG040OBE Ash(u 8
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3) Alginofit

T CETTNEO AAARAEIOEQIAp ®DAUNABE | AT CAT A
AAEAT OOAIT A DIl EBEOKCEAIIALD MAGHIAEOBEAT E
DAT CEAOE!NT GQRICEINT AG®BPAEAT EIT I DI 1TAT OOAI A
AT Ei0ERA Al pGuAAARA | AOOPAEAT OAT UAxA DPAI
OAl OOADEAAT ¢ UAT C OAOTCEAAIN & AGBAAA O & A
EEIi EAR AI CET 1T AOOPAEAT DPiiTEIAO 1 0OO0TE

AAT ATl AAT OOE OAT OAE 1 ETEAO UAT C DPAT EAT

I AA AOA EATEO 11111 Acs-ipAITTUICEDD A NI TCEIT hO
AA]--AOAT Q@AITTTEWI o601 1 Ab08 $AOE EAAOA E/
Al CET AADPAO AAOOPA EITTPITEIAO UAT Cc OA
h-$3-AQAITAT T PUOAT T OEI O0QLIADAT OKDBA T DABDAMA I

O0ITAO OAEAN AOAO AiceEl AAPAO EOCA A,
iT1TT7T1T A0 DATUOOOT ATTUA AAAIT AE CAAOT CA
OAOOAAOOh OAPAOOE UAT C AEEI OOOOAOQEEAI
OAAAT AOT UA AAAI AE CAOAI AAOE AOAI Al C
bAl ET ¢ AAT UAE AEEOI PAE AAAI AEOSCAOAI AA

0
COOH
O COOH
OH HO
OH HO — 0
—0
D—mannuronic acid L-guluronic acid

AT AAO c¢m8 ' OCOO AICETAOG j7ETAOIT R

T CET 1 Ai AAT OOE CAOAiI UATC 1T AOOO AAIl AI
OAOOA UMITEET AAOAO 111 AEOI OAT AAER AAT E
Al CET 1T AOODPAEAT 111 AEOI 1TETEAO AAT CAI

OAEATE [ AT UAOAD AEO8 +AOAT A Al AOGAT O
AOT COET UA OAAACAE AAEAT DPAT CcAl OAIl 8
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$E AAOAACAECERAAAARD AAOAOI COE OAAACA
AAUA OOODADOEAEGDBONAT D} DOT OAO PAT CAT O
OAT AEOE8 $E OEOOAI 1 AETh AICET 1 AiDPO
1T ACAOEAI UA. OAOOA OEOOAT EAIT OET UA UA
DAIGA CEOO AACE DAOOEEAI UAT ¢ OAOOOODPA
OET CGCE 1 Ai DO 1 Ai PAT CAOOEE OOAAEI EOAO A
CiEgil AICETAO i1 AIEIEEE CcOCOO 1 EDPINEI
AAT Al T T1TAEOI AAT T AOOBAELRAT ADEBEAPNBAD
UAT ¢ EOAOSB

0AOAT AT AI GCET EEOOOOI UM OA OGHGBOAIACET
OAOI AOAE DPAAA OEAZAO AAUA DAT CAT OAT AT1
OAAACAE DAI AOT CEOO OAOEGARREIBBRAGIADOS
EAOCAEI AAT CACHI AAEEEERA OADPAO ODRALT BEGAARA
Al OIOOAMRMERBOBEOE DhO AOADD EABGE 000008

0AAA A0 BORAAE OEDEADOEI | PI AEOh UAEOO A
EEAO AEO AAT DPAOIETAOI CAT EITTEA8 11¢C
i AT AACAE OAOEAAET UA DPAI AAT OOEAT EOEOO,
UAT ¢ AEAOAT UA OA OBZOEA UEA @3 AGECABKED QB IE DA
Ol ATED®BOAS EiI T T EA AAOE Al CET AMBOGEOO Al

AAT EAEQI i0i0GG&T AGOEOEI OAOOAADOS

0OAAA Oi OiTUA Al CET OAOAAPAO AAIlAI OA
OAOCTIiITCc BAERATI PRERAKBA EAAAO -ARMIAB AAC
. AT O AAT EBEET h AODEAD OAAACEAT AAOGAO ¢/
AAOE OPAAGBAAQOOOEO DHUOEAAOAKh , Al ET AOE.
AECEOAOANh , AT ET AOEA EADPITEAARh AARAT PEUI
EOAT EA3ABAUBEEDSBAE )T AT TAOGEA OAT AEOE
AAOE 00i pOBAIOEADO6GKIAECAEVADEA EOI T AET U
i Al Eil PAE AE DPAOAEOAT A1 Al )YTAT1T AOEAS
$E )1 ABADGRODODOB 4 DAAEIOAOBA | AOOPAEAT O

Ao M

OAOOT UA 0OOi A AT CkIl aBBA OG- AAAIODAIC EAAOA



AT El AO OAOOAAOO OAI AOEA OAOCIITTC OATA
I AT ¢O1 OO0T3AEAJAB00DD8 ABDOAET apBEad AAIl OI
AEAOAEAAUAEAT AE )BADCAODPAB DAOEET MMA
OAOAAOAO8 3ADCADDDISE IOR®I AOOE OO0i AOGEAT
OAOOAAAO EAI PEO AEOAI OOOE 3RAQCADD®E )1 A
AE Al Al OAT CAO 1 OGAO OAOOOAI A AE AAAOAI
xEl AUAE DPAOAEOAT DAT OAES

+ AT AOT CAT  AOAI Al CET AOEAQAOET BAKAMT C
AT AT AT UAT ¢ OAI AE OOAh OAI AGEA OAOAD
OAiI Al CET AO AANEETAAEGRA AASDZGHECIo® A

, AT ET AOEA wAEC BhA ORI AOM TGEERAHUT 1 Qiz oiml AT OO
P8 +AAAO AOCAAA AASGAPEDA®m A AEAOAT UA 1A
AAOEDARAAOI 8
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, AEOEAT DAOAT AAAIT

ET

E AAOOCAT A EAITT I DPITE AI

O
OAT OAT ¢ AAOA PDPATcilT AEAT O0OOIi DOO 1 AOO EET
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1t ANl AEOE
Isilah pernyataan berikut ini sebagai refleksi pembelajaran!
a Dari hasil kegiatan pembelajaran apa saja yang telah anda peroleh d;

aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap?

b  Apakah anda merasakan manfaat dari pembelajaran tersebut, jika ya a|

manfaat yang anda perolehjtka tidak mengapa?

c Apa yang anda rencanakan untuk mengimplementasikan pengetahua

keterampilan dan sikap dari apa yang telah anda pelajari?

d Apayang anda harapkan untuk pembelajaran berikutnya?
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v A0 &1 O ACE &

1 Rumputi AGO OAoOcii1i11T¢ EA AAI Al AEOE

A.

2 BaganAACEAT 0OOiI O

A.

B
C.
D. stipe, holdfasdan batang

Thallophyta

B. Rhodophyta
C.
D. Chlorophyta

Paeophyta

O
>
(@]
O
>\
T
>
>
m
(0]

akar, batang, dan daun
akar, holdfast,dan air blader

holdfast, air bladerdan stipe

3 Sifat substansithallus rumput laut bermacam-macam antara lain...

A.

Gelatinous, calcareous, spongeous

B. Calcareous, cartilogenous, laminarous
C.
D

. Cartilogenous, gelatinous, laminarous

Laminarous, spongeous, calcareous

4 Dibawah ini bentukthallus pinnate alternateadalah...

B

5 Berikut ini adalah sifat umum alga merahihodophytaQh EAAOA|

A.

Dalam reproduksinya tidak mempunyai stadia gamet berbult
cambuk

Reproduksi secara aseksual saja

C. Mengandung pigmen fotosintetik berupa xantofil, karoten, dan

fikobilin terutama r-fikoeritrin (berwarna merah), klorofil a dan d
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dan fikosianin (berwarna biru)
D. Dalam dinding selnya terdapat selulosa, agakaraginan, porpiran

dan fulselaran.

6 Jenis rumput laut merah yang telah banyadibudidayakan oleh petani
umbOO 1 AOO EAOAT A TAITEIEEE 1 EIAE

A. Gracilaria gigas

w

Sargassum binderi

o

Turbinaria conoides

o

Caulerpa racemosa

7 Pigment fotosintetik, klorofil a dan b,carotene, xantofildan lutein adalah
PECi AT xAOT A UAT ¢ AEIEIEEE T11AE
A. Rhodophyceae
B. Cyanophyceae

C. Chlorophyceae

D

. Phaeophyceae

8 Jenis alga hijau dibawah ini yang memilikihallus calcareousadalah...
A. Ulva reticulata
B. Caulerpa sertularoides
C. Halimedasp
D

. Codium decorticatum

9* ATEO 00Ii OO 1 AOO PAT CEAOEI EAO/
AE )T AT 1T AOEA AAAI AES
I 8%OAEAOI A A1 OO 1 EE
#8 Ai 1l BAEAIT A
$83A0CAOBDOI

1$E )T AIiTAOEA OOi AAO Al CET AOA OAC
0! 83AO0CADNIAT ETARDEAOAOA
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"8 Al ET AOEA AECEOAOA AAT 40O0AETA
#8- AAOT AUOOEO DPUOEAAOA AAT 3AOCA
$83A0CAOO00I AAT 400AET AOEA
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C. PENILAIAN

p80AT EI AEAT 3 EEAD
INSTRUMEN PENILAIAN PENGAMATAN SIKAP
DALAM PROSES PEMBELAJARAN
Petunjuk :

"AOEI AE O Ahdda KolonAskdt sepuldi §ikap yang ditampilkan oleh

peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :

Nama Peserta Didik TR

Kelas
Topik

Sub Topik e —————————————
Tanggal Pengamatan e
Pertemuann ke SR

No

Aspek Pengamatan

Skor

Keterangan

Sebelum memulai pelajaran, berdoa

sesuai agama yang dianut siswa

Interaksi siswa dalam konteks

pembelajaran di kelas

Kesungguhan siswa dalam

melaksanakan praktek

Ketelitian siswa selama mengerjakan

praktek

Kejujuran selama melaksanakan

praktek

Disiplin selama melaksanakarpraktek

Tanggung jawab siswa mengerjakan

praktek

Kerjasama antar siswa dalam belajar

10.

Menghargai pendapat teman dalam

kelompok

11.

Menghargai pendapat teman kelompok
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No Aspek Pengamatan Skor Keterangan
1123 |4
lain
12. | Memiliki sikap santun selama
pembelajaran
Jumlah
Total
Nilai Akhir
Kualifikasi Nilai pada penilaian sikap
Skor Kualifikasi
1,00z 1,99 Kurang
2,007 2,99 Cukup
3,007 3,99 Baik
4,00 Sangat baik

B OEIT O
NA =
12
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RUBIK PENILAIAN PENGAMATAN SIKAP
DALAM PROSES PEMBELAJARAN

ASPEK

KRITERIA

SKOR

. Berdoa sesuai agama yang dianut siswa

Selalu tampak

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

. Interaksi siswa dalam konteks

Selalu tampak

pembelajaran

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

. Ketelitian siswa selama mengerjakar

Selalu tampak

praktek

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

. Kejujuran selama melaksanakan praktek

Selalu tampak

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

. Disiplin selama melaksanakan praktek

Selalu tampak

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

. Memiliki

sikap santun selamal

Selalu tampak

pembelajaran

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

. Tanggung jawab siswa mengerjakat

Selalu tampak

praktek

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

R N W B RN W R RN WA RN W R RN W R RN W RPN W
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ASPEK

KRITERIA

SKOR

. Kesungguhan dalam mengerjakan tugas

Selalu tampak

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

Kerjasama antar siswa dalam belajar

Selalu tampak

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

. Menghargai

pendapat teman dalan

Selalu tampak

kelompok

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

. Menghargai pendapat teman dalan

Selalu tampak

kelompok

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

RN W B RN W R RN WA RN W
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DAFTAR NILAI SISWA ASPEK SIKAP DALAM PEMBELAJARAN

Nama Peserta Didik

Kelas
Topik

TEKNIK NON TES BENTUK PENGAMATAN

Sub Topik

Tanggal Pengamatan

Pertemuan ke

No Nama Siswa Skor Aktivitas Siswa Jnl | NA
Aspek Sikap
S
8,
© c
< R
3 o| =
X |
g 3 el
© c S| =
o S| 3 2l =
[ 8| < T | o>
ol =| | ¢ S| 3| ©| o 2
sl | 8| & c| 2| £l 5|
5| 8| Tl 3| =l 3|2 <c| 2|2
S|l g 2l el2 2825
I E|l 2| T 2| g & 8|5 a2
Q=X QA S|l
1.
2.
3.
4,
5.

50




DAFTAR NILAI SISWA ASPEK SIKAP DALAM PEMBELAJARAN
PENILAIAN DIRI

Nama Peserta Didik e
Kelas e ———
Topik e ———————————
Sub Topik e
TanggalPengamatan PP
Pertemuan ke e —————

NO PERNYATAAN ‘ YA ‘ TIDAK

1. | Sayamampu membedakan rumput laut dengar

tumbuhan tingkat tinggi

2. | Saya bisa mengidentifikasi bagianbagian

rumput laut dan memahamifungsinya

3. | Saya bisa mengidentifikasi rumput laut

berdasarkan percabangannya

4. | Saya bisa membedakan rumput laut
berdasarkan substansinya dan bisa memberikal

contohnya

5. | Sayabisa menyebutkan contokRcontoh rumput

laut berdasarkan kandungarpigmennya

6. |Saya bisa membadakan rumput laut

berdasarkan kandungan koloidnya

¢80AT EI AEAT O0AT CAOAEOAI

a. Gambarkan dan ¢laskan bagianrbagian rumput laut beserta fungsinya
masing-masing!

b. Sebutkan pengelompokan rumput laut berdasarkan substansinya serta
berikan contohnya masingmasing minimal 3!

c. Jelaskan ciriciri alga merah beserta sebutkan contohnya!

d. Jelaskan pengelompokan rumput laut berdasarkan kandungan koloidnya
serta berikan contohnya!

e. Jelaskan manfaat karaginan yang terkandung dari rumput laut!
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c80AT EI AEAI +AOAOAI PEI Al

INSTRUMEN PENILAIAN PENGAMATAN ASPEK KETERAMPILAN
DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Nama Peserta Didik e
Kelas rrreee e
Topik e
Sub Topik e ————————
Tanggal Pengamatan e
Pertemuan ke  reree e e e

Petunjuk :
"AOEI AE OAT AA AAE jmnq pPAAA ET1Ti1 OEIT O OA
peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :

No Aspek Pengamatan Skor Ket

1123 |4

P8 | Membaca buku bacaan / sumber belajar

lainnya sebelum pelajaran

¢8 | Memahamikonsep 5M dalam

pembelajaran

08 | Mengaplikasikan kegiatan 5M yang

dicantumkan

18 | Mengidentifikasi morfologi rumput laut

u8 | Mengidentifikasi rumput laut

berdasarkan substansinya

8 | Mengidentifikasi rumput laut

berdasarkan percabangannya

X8 | Mengidentifikasi rumput laut

berdasarkan kandungan pigmennya

W8 | Mengidentifikasi rumput laut

berdasarkan kandungarkoloidnnya

w8 | Menulis laporan praktek sesuai out line

yang dianjurkan

P B | Menulis laporan dengan memaparkan dar

membahas data hasil praktek
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Keterangan skor :
1 :tidak terampil, belum dapat melakukan sama sekali

2 :sedikit terampil, belumdapat melakukan tugas dengan baik
3 : cukup terampil, sudah mulai dapat melakukan tugas dengan baik
4

: terampil, sudah dapat melakukan tugas dengan baik
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Ve

+ ACEAOAI i SRAIOCAMNEADADOACB ET AT Al Al
20i POBAOO

A. Deskripsi

$A0OAET AAT OAOA 1 AOCAE bDAT AT AT AT 00Ii POO 1 A

Ol OCE AEDPAIBRAKIADIEOCEAMIOAAMOAET AAT OAOA 1 AOAI

DAOAT AT PATERRAIAQEADEEAAUA 00i POO A

AEAREAAEAO PDAAA EACEAOAT bDPAI AAI AEAOAT E

p8 AT ET EEAT 1T EAOE DPAT AT Ai AT 0O0Ii POO 1 AGO
AET 1T CEOh OAETEO AAT O1 OEAI AETTITIE

¢8 1 Al EOA EAI AUAEAT 11T EAOQGE DPAT AT AT AT 001 pC
i AOT AA PAT EEGABABPAAE E

o8 AOAET AAT OAOA 1 AOGAE pPAT AT AT AT 00Ii POO 1

08 " AA/

B. Kegiatan belajar

s A s N oA

p @ OEOAT O0AT AAT AEAOAI

Siswa yang telah mempelajari topik ini diharapkan mampu :
a. Menentukan lokasi penanaman rumput laut
b. Menganalisa kelayakan lokasi penanaman rumpugut

c. Menentukandesain dan tata letak penanaman rumput laut

¢8O0OAEAT - AOAOE
0AT CAI /
3AA Aiéi AT AA 1T Ail DAT AEA
1 AO DAT AT Al AT 00iI b
AAAAOADA I'TEAOE DPAT AT Al

EiTAEOE PABAEOAEAAUDER
AOAETUA EET CCA EOAI EO
| CAT AOGE POI A AAOAET A«

AECOI /

. /)
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///4AAAI w8 0AT CAI AOAIT iTE%O;\;\

I | OPAE O0AT C/ (AOEI O0AT1T CA

BN Z ~ z S~ 7 2~ 7 ~

L J

a. Pemilihan lokasi penanaman rumput laut

20 POO 1 AOO AAPAO AEOAT Ai AOAO AEAOAEA
UAT ¢ OAOOAE AAT CAT EAAEOQOAOT UA8 20iBD0OO I
OET CCE AAT OA1l AE AAT UAE AEAO#MBAEBRMAEAT |
AT OOTTEE € +ADPPABRADAGG®E VA GA OLDOEMR OO h
AAT OEAOI AOOI € %OAEAEA AAPEBEREOGEAOAEAAU
EEOCOOOT UA AE AAAOAE DPAOEOEOOADRBEDI AABA CI
" OAAEI 1 AOEA OAOOAT OA OMATAE GVAMEDAEAGEMA EIAE
AE OAIl AAEs

OAi EIl EEAT 11T EAOE AAAI AE OAI AE OAOO EA
AOAEAAUA 0Oi bOO 1 AOGOh OAEETGCGCA OAOET G
AOAEAAUA OOi DOO 1 AOO OAOI AOGAE DPAAA EAOA
AEI AT CAOOE EADATOOEOAIAA GBOA OO ®ABD AEOAT O
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EiTAEOE AET 11 CE DAOAEOAT 1 AOO UAIT C AET ¢
OAT CAO AEOAT OOCEAT 11 AE EITAEOE AEIITCE
AARAOAOT UA POiI AOEOE 0O0I POO 1 AOO AE AAAAOA
*ATEO O0Oi POO 1 AOO UAT ¢ AEAT AEAOAEAAUA
PAI ETl EEAT 1T EAOCER EAl EJT1BOREQADAABLAD
i AT ET EEE EAOAEOAOEOOE AA EAAEOAO UAI
EAEEAOPAT T UA8 1 AA EATEO ODIi pADC i EHOAOHRE
DAOAEOAT 1%OAEAOABARBBOCABDBSI 1 Al 01 AAA |
EATEO 0O0i OO 1 AOO UAIT ¢ EATUA AAPAO AAOO

MTAE 1 ADKOOARAICUAEAT
i AOOh 1 AEODAATID® OB UAE AEAOAEAAUAEAT |
i AT EIl EEE OAIl ETE AUAO8 0AOAAAAAT EAA
AAOPAT CAOOE OAOEAAAD DAI EI EEAI i T EAOE
PAT AT Al AT T UAS

Pemilihan lokasi yang tepat untuk budidaya rumputlaut, perlu ditekankan

~

pertimbangan atas beberapa faktor seperti faktor resiko, pencapaian ke
lokasi budidaya dan faktor ekologis. Banyaknya faktor tidak tetap ini,
menyebabkan pemilhan lokasi sebaiknya didasarkan pada pengaruh dari
beberapa faktor terséout. Hal ini disebabkan karena faktoffaktor tersebut
saling berkaitan dan saling mendukung. Untuk memperoleh lokasi yang baik
untuk budidaya, pemilihan perlu dilakukan di beberapa lokasi, dengan
membandingkan besarnya angka penilaian. Lokasi yang dipandandeal
untuk budidaya adalah yang memiliki besaran nilai tertentuPada pemilihan
lokasi penanaman rumput laut harus memperhatikan beberapa persyaratan

antara lain :

1) Persyaratan lokasi secara ekologis
OAOOQUAGEMONE 8AT AT Al AT  TQROOBDME AAETHAIC EOC
UAT ¢ EAOOO AEPAOEAOEEAT DAAA PDPAIEI EEA
"AAAOADPA OUAOAO DPAEHIAKCEIOOAT EABGE QAAAC
AgAOAOI ET AOT CAT
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b)

, TEAOE AOAEAAUA 0OOi POO 1 AOO EAOOO O
AAT CAIT T 1 AATIKC BAIT CETAR OABI AEOOAEAT Ol
EAOOOAEAT OAAAOA NEOEE OAOEAAAD OAOA
UAT ¢ OAOI ET AGT ¢ AEAOAT UA OAOI ACAE A
OAOAOGEA OAOAPE OAOIETAOT ¢ 1T1AE AAAT
AADAT T UAB OT+QMAOEEEA EOCA AADPAO AAOO
AAT OOOAT EADPAT OET CAT AAT CAT AOAA DAl
AE DPAOAEOAT 1 AOOh OAEET CGCA OAAAEET U/
OEAAE AAOAAEAOAT AAT CAT AAAOAE DAT A/
AEI Al OE EABMAT BAIOAIAA 00i DOO 1 AOO
OAil AAEn DPAT CAOOE AT CET AAT CGAITIA
DAOAT ¢ OOO0O00O EAEBDA UAMOKLAITT ADKDI EMAEUAT ¢
1 AT cOO0I ¢ EOCA AAODADAIABDIOEOS A OEAGAADO Al

Topografi

47 D1 CAOOHIED AECIOEMBE AEEAAEEAT OEOOAI
I AEAT BT COANE EAOOO AEDPAOOEI AAT CEAT
1 AOO AE ARMOAEAEBATSC 1 Ai OBDOT UAE OI Bl G
PAOI O AEDPAOOEI AAT CEAT O1 OOE AEOAOAEA
PAOOKIAAA AOAO AOAA DPARAADOAI AHAOADAD OL
AAOPAT CAOOE OAOEAAAD DPAI AEAUAMB DAA/
SAAADAO 11 IOERGET 6AT AAE EIAIOG®®O | RATOHOT @A
OAOAh OAEETCCA 1 Ai OAAEEAT AAI Al DPAI
AAGAT AFEMIOAT AOEZ 1 AAEE | OOEEBSOA3 KIADE]
AAOEAEOAT AAT CAT 1 AGAE BOADKEIAOC EA ODIA
OAOCEMAARDBIT CcUMIOOOIOAT OET UA EOCA AEAT 1A
AEO EA AAT Al /OAAAPRIOOAEABEREAROAE |
PAOCAKOOOOh AEAT OBAIMOOKOERE AEEOOOOT UA A
AAT QEIABA ET AAEAT AEOS

A Oi AAO AEO OAxAO

, TEAOE DAT AT Al AUATODI BEODABOEXT AE |
%OAEADDAAAEET UA EAOE AAOE OOi AAO AEO

4
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i OA®DAA] OTEAI ETE AAOAAI EE AAT CAIl O
AEAOAEAAUAEAT AE ORAEBRREHMADAAFD OA>
AAAAAA I OOE AEDAOOEI AAT CEAT h
i AT AOCEOT ¢ PAOAAI POOAT AEO OAiI AAE UAI
OAi AAE OAORBEABI AAUED8 O0AOOAAEAT OAI
AAPAO 1 Ai PAT CAOOEE OEOOAI 10i11AOEOD
OAEET CCA EEEA AAA DPAOOAAEAT OAIlIET EO/
AOAEAAUA OOCIi OO 1 AGO AAPAO AAODPAT CAO
1 AGO EB® OAT AEO

Aol AGAOE
%l AOAOE EXOBAGAEAIN AEAT EAODBABPOAT EDEC.

z o~ s oA o~

O1 66 | AT AAPAE DPAAA OOAOO OAIi PpAO8 3

OAi AEET OOOAE AEEATGCEAO 11 AE DAOATC
ITEAOEh AAAOAE UAT ¢C AABAODCAEART GAAARA
AEAT OAI ABEITE AOAT WABDAT AEET | OAAE AEE/

000008 %l AOAOE EOCA AADPAO AEI Al AAAOQE
UAT ¢ AEAOAEAAUAEAT AE AAAOAE DPAOEOEO

OEOOAI AAOCAO AAT 1 APAO AAOAOS

[

Al DA cp8 wl AOAOB | AEAT OAI AAE
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e) Pasang surut

Pasang surut sangat penting bagi perikanan, khususnya budidaya

rumput laut di tambak. Pemasukan dan pengeluaran air tambak

sangat bergantung pada pasang surutDilihat dari pada gerakan

permukaan laut, maka pasang surut di Indonesia dibagi menjadi 4

jenis, yaitu;

(1) Pasang surut harian tunggal diurnal tide), yaitu terjadi satu kali
pasang dan satu kali surut dalam sehari, misalnya di Selat
Karimata.

(2) Pasang surutharian ganda €emi diurnal), yaitu terjadi dua kali
surut dalam sehari, misalnya di Selat Malaka dan Laut Andaman.

(3) Pasang surut campuran condong ke harian gandanixed tide
prevailing semi diurna), yaitu terjadi dua kali surut sehari yang
berbeda dalam thggi dan waktu, misalnya di perairan Indonesia
Timur.

(4) Pasang surut campuran condong ke harian tunggaMfxed tide
prevailing diurnal), yaitu terjadi satu kali pasang dan satu kali
surut dalam sehari yang sangat berbeda dalam tinggi dan
waktunya, misalnya d pantai selatan Kalimantan danpantai

utara Jawa Barat.

(@)
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f) Kondisi dasar perairan

3Ai OA | AEEI OE EEAOD | Al Aol OEAT OAIlI PA
EEAOPT UA8 4Ai PAO EEAOD 00IiDPOO I 0
i AT AT OO PAOAO AOAEAT OAOEAAAD OA
+ AAAT UAEAT OAI PAO 1 AT AT PAT 0OOIi POO 1A
AAT CEAT C 111 OOEA xAi A6pOT AADPAO EOC,
30A000A0 UAT ¢ Oi 6i AEOOI AGEE T1T1AE O
DPAOAEOAT )1 AT 1T ADKIA RARATAES DANDE®A EA]
OAOOAAOO AAOAAA AE DAOAEOAT AAT CEAI

OAEA@I @I T UA OOI AOGE AE ARAGAGD AN C
AAAOAE UAT ¢ OAI 0 DGR OAT AEAOCAPAARA OC
AAOAO PAGCAEAMAIOBUIA EAOAT C AAOO 1 AGEh E

AAOPAOEOh AAT EAOOO OAOEET AAO AAOE
ACAO CXDIPAOO UAT ¢ AEOAT A OEAAE | OA/
UAT ¢ OAOAAxA 11 AE CAOAEAT AEOS

g) Gerakan air (arusdangelombang)
+ AT UAOAAT AAExA CAITiIAAT ¢ EAAAT UAEAI
| OAOh OAEET CCA | AOAEA AAOCAOAE | AEEI
OEAAE RBREDAT CADGEH | RET AOEAEABG GAIHAIOA A
AAl Al EAI ETE AAOAO EAAEITUA AAIl |
EAAADAOAT AT GCET xAEOO AEI AT A AT CET O
OET OAT CAT AEI AT A AEAQEIE OAAAT ¢ AAOOEOD:

"AT OOE CAIl T IAOOAQEARMAIT MEEEOROAEBAAAI

OAi PAE AE DAT OAE8 O0AAAETUA CAITIT AAI
CAOAEAT 1 AEO EA AAPAT UAIT Cc AAOEAEOA
i AOOOAE ET TAAOABOE ERAABAAOAE CAIT I AA]

AEAT AElI Al PAGRAAIAT ELPGEDPEAR | AT AAPAE A
OAAACAE OAAOAE AOOOSB + AAAT UAEAT OOI
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AEOE CAIT T AAT ¢ UAT ¢ AAOAO AAT OAOAE

AAOAAOO AAT OOAOOOAO UAT C PAAAOS

' AOAEAT AEOh OAIlI AET AAOA&EOI ¢cOE O 00
i AT AAT OO 1 Ai OAAEEAI 00i POO 1 AGO I
i AT AAOOEEEAT ET Ol OAT UAT C AAAh, AAT i
AARAT CAOAHET CCA EAAOOOEAT T EOEGCAT OEAAE

AAAOAE DAT OAE OAT CAO AEDAI CAOOEE 7]
EAAADADGEI i EAAADAOAT DAOCAOAEAT AEC
CAlii AAl C8

1 000 AAPAO 1 AT EI AOI EAT CAOAEAT AEO
DAl 66pP1 AE UAO EAOAh EOCA 1 AiI AAT OO

i ATUAOAD UAO EAOARh 1 AT AAOOGEEEAT ETOQ
DAODOET. AANch/ OAEET CCA EAAOOOEAT 1 EOE
i AGA1 AEs +AAAPAOAT AOOO UAT ¢ AAEE Ol
cmmn Al TAAOS

SAAAT CEAI EAAADPAOAI Al CEI AAPAO | A
PAOI OEAAT LDARADAOE pEAAADPAOAT Al CE A
EAT UA OAi PAE DPAAA EAAAI AT AT OAOOAT OC
iqs EAAADPAOAT AAT AOAE AOOO AEOOAOO

EAOA O1 OOE 1 AT CEET AAOE AAAT UA |1 AOOA
6 AAAOE xADABAADBEAOG OAAO AE 11 EAOEN
AAOAT AACE AET OA 1 AO0O0 UAT ¢ AEAOGAEAAU.
, TEAOE DAT AT Ai AT 00i pOO 1 AOGO UAIT ¢ A
i ATCEET AAOE ARAGAE CAROAEQET AAT AOC
EAOAT A EAl ETE AADPAO 1 AOOOAE EIT 10000
i AT UAAAAEAI I ADAOT UA EEAOAI DAAA
SAAAT CEAT DPAT AT AT AT O00i POO 1 AOO UAT
CAOAEAT AT CET OAXD Al AT GEAAEEAMMAIGE ARABDOA
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h)

OAT ATl AT 0O0Ii OO 1 AOGO T1AE 106ipPOO OAI
EAI ACEAT PAAA OAT AT AT 0O0iIi pOO 1 AOOS8
Kedalaman

1T CA AAOOE

i AEETI OE 1 AE 001 OAO PAOOGICGAAENANAGT COO|
PAAA OET AO i AOCAEAOE O1 OOE 1 Al AEOGEAI
DPAOAEOAT AE OOAOO AAAOAE AEAT 1 AiI AAC
AEI ATA OAAAOA OEAAE 1 AT COOI ¢ AEAT |
AET OA 1 A00 UAIT ¢ AAA AE AAINIGAEAR E
OAOPEOAOE #Z£ZAOT A AEAT OAI AEET AAOEOO/

DAOAEOAI UAT ¢ AEOAAAAEAT EIT OAT OEOAO

N s N A z

AAT Ai DPAOAEOAI EAAEI 8 (Al ETE AADPACG
O0i POO 1 AGO AEAT OAI AEET 1 A1 6001 8
0AOAEOAI UATEQR A MM GAETAT AOOO OAlI ACEE

AEAAT AET CEAT AAT GCAT EAAADPAOAT AO0OOO ¢
j !/ AOiTh pwxwqs8 3AI AEET AAT CDAEEDARODAEC
PAOAT ¢ O0000Oh UAT G i AT A AAAOAE UATC
i Al DOT UAE OET CHAD CEXEACTERT +AAAT Al /
AARAODPAT CAOOE OAOEAAAD EOIT AE A AT

i AT AEAT ET UAh DPAT AOOAOE AAEAUAR AAI
EACEAOAT AOAEAAUA OAOEAAAI ETE AAODA
AOAEAAUA UAT ¢ AEAI AEARERAAQEAUAT @
AEOEI AOI EAT 11 AE EACEAOAT OAOOAAOGOS

+ AAAT AT AT OAT GCAO 1 Ai PAT CAOOEE 1 AOT A
AECOT AEAT O1 OOE AOAEAAUA 0O0i POO 1 AGO
EOCA AAPAO AEEAIT I DI EEAT AAOAAOAOEAI
EAAAT AT AT +BAAOAT @08 UAT ¢ AAEE Ol O0E
1 AGO 1 AOT AA 1 ADAL Gy ™ AKG A OO AAAGD EFEGOAMO ho A /
O 66E |1 AOI AA ApOT ch AAT CAT OEOOAI
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i AT CEET AAOE OOi OO 1 AOGO 1 AT CAT AT E EA
A

PAOT I AEAT MEEAO | AOAE

Kecerahan

+ AAAOAEAT 1 AOOPAEAT DPAOAI AOGAO O1 O0E
UAT ¢ AADPAO 1 AT AT AOO EIT 1 Al DPAOAEOAT 8
PDAOI OEAAT AEO OAAACEAT AEAT AEDAT OOI
DAOAEOAT 8 )1 OAT OEOAO AAREADULO IOOAA RAA OH
PpOl OAOG &I 01 OET1 OAOGEO8 $AT CAT OAI AEEI
i AOAEAOERh 1| AEA 1 APEOAT AOmEI OEE OAAA
£l O OET OAOGEO AEOA [ AEOEI Al 8 ! EO UAI
1 0l OO UAT C AADPAO 1 AT CEMIAMICEAERT ALDI
AAPDAO 1 ATEI AOTOEBAOIMBRAEAEATICCA AEAI i A
PAOOOI AGEAT AAT DPAOEAI AAT CATTUA8 |, TE
O0i POO 1 AOGO 1 AT EIEEE EAAAOAEAT 1 AAEE
AAT CATA MAEAEOAE OE 8

SETAO | AOAEAOE AKIPAIOI DPEADADAEAOEOET C
1 AOOG8 " AT UAET UA OET AO | AGAEAOE UATC
AOAO AAT GCAT EAAAOAEAT AEO 1 AO0O8 +Al
PAOGEABOEEA]I UAT ¢ OAOEAIT-@HI CAAE FAEIOE /
AE DPAOAEOAIT ADADAAOBAAAI A

Salinitas

AT ETEQOAO j EAAAO CAOAI AOAO EAGCAOAI A
CAOAI j AAT Ai COAi q UATC OAOI AOOO AAI
AET UAOAEAT AAIT AI OAOOAI b 3 Ajl A &IORIONh
i AOOPAEAT AZAEOI O 1 ETGCEOI CAT UAT ¢ DAl
1 A0OO T AIiEIEEE O1T1AOAT OE UAT ¢ AAOAA
EAT AT cOO1T CAT EEAODI UAS

4ET CCE OAT AAET UA OAI ETEOAO AAPAO 1 Al
i T OFITTGCEO EA EOCAODATDD® 1-A@OEI AAOD
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OAl ET EOAO AEO 1AOO8 O0AAA | OOEi EOE
i ATAADAO OAI AAEAT AEO EOEAT h AACEOO
AEO OAxAO AAOE | OAOA OO1T CAE AAOAO8 =
OAOEAAE DPAT COAPARETCAIAC ORBRIECEBOAOG AE
I ATET 6ABDABOAM AE Al CA 1 0O®K TUAA 0ok TAROIEOE

OEAAE OAEAT OAOEAAAD DAOAAAAAT OAIEI

AAEE AAOEEGAG APOAGRTCWT T EI AE 1T DBOEI

' OAAE®I AAGEAL EEAODP AE DPAOAEOAT DAUAO

PAAA OAIzZEWE®OMAMO A&AT CAT TEIAE 1 DPOEI Al
k) Suhu

30EO DPAOAEOAT 1 Ai PATCAOOEE 1 AEO &I O

UAT C 1 POEI Al O1 OOE 1 AEO & Oi OET OAGEOD
PBI OED OOEO UAIC OEICCE AADAO 1 Al U/
AAT AOGOOAOER OAOOA AAPAO [ AOBOAE Al UE
| AAEI OAOEAAAD OOEO UAIC OETCCE8 O0AA
I AT AE T AT AOAT AADAGHHAMI COARIAEAE A
OAOBBET UA EOEOOAI AE AAI Al OAI 8 4A0
OAT CAO 1 Al DPAT CAOOEE AAAAOADA EAI UAI
00i DOO |1 AGOR OAPAOOE EAEEI AT CAT |

PDAOEAI AAT CAT h OAPOI AOEOEhR £ O OET OAO

30EO DAOAEOCADAIIABOOOAEAT AAEODOT O UATC
AAT Ai EAEEAOPAT AAT DAOOGOI AGEAT 1 0C
i AT pOT UAE DBAOAT DAT OET ¢ AAIAI | Al B/

i AOAAT 1 EOI A AAT OAODPEOAOE 1 OCATEOI A
i AT OT1 AOEO DABODARLKIAT OOEO8 30EO 1 D

,,,,,,, s oA

AOAEAAUA OOI POO 1 AG@t AAOEEOAO Al OAOA
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l) Oksigen Terlarut

" AO T EOECA] DADOEDOD DADARA CAO EIE
ITAE T OCATEOI A AEO8 |/ EOECAT OAOI AOO«
I ADEOAT DPAOI OEAAT h T1AE EAOAT A CAO
AAEAOT UA 1 Al AECERBOOEAT MAOGRA+ AAEO 1 Al
I EQECAI OAOAAODIOOEBOLSAE OAAAOA EAC
DAT AAI DPOOAT PAGOAOAMEAGh | AOA AEOh AEO
OAOPEOAOE AAT 1T EIi AARBAIVUAAEO T A G@EZEAIERE
&EOT PI AT EOT 1 EOCA 1 AT AAT OO 1 AT AT AAE
OAOI AOOO PAAA 1 APDNEDN GEAMIOICOEEAMIESAR Al
AEOAAAAEAI i1 AE OAOI ADAOT UA CAO 11
Al O OET OAOEOS

m) Derajat keasaman (pH)
OAOOAAEAT B( AEO OATCAO AEDPAT CAOOE!
OAT AT AT AAT Al AAAAT AEOh EAOATA AA
EAOAT I AAT UAE AEAOOOEEAI ITAE OATA
EUAOT CAT T AT EAAE 1 AAEE AATUAE EAI E

EOOOOO AEAT 1 Ai AAEAUAEAT AET OA AEO U.
AEO UAT ¢ OATAAE EATAOT CAT 1T EOECGAI
AEEAAGIGQN &5 T EOECAT 1 A1 6001 8

2 £z £ X A N s £ X s oA

+EOAOAT b( AAIT Ai PAOAEOAT Al Al Eh OAI1l

EAOATT AEIT EOEAA UATC 1 AOOPAEAT OOAO(
OACAOAOE DAOAEOAT 1 AETUA [ AT UAOAD E
OAT AT A DOl OAGA@EOOT QETAMRERA CCA DB( A
i ATETCEAO DPAAA OEAT C EAOE AAT 1AT 6O
i ATonAN b( T 1 AE EAOAITTAET EOEAA OEAA]
pwPcgs8 001 OAO TEOOENEEAOE 11 AE AAEQ
DPAOAEOAT EAOAT A AAAT AT ETBIAO AIDGABAE A

EEAOI CAT OA1I Ai A POi OAO AAOI AT ¢OOT ¢ |
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n) Substrat, Nutrien danGrazing
Tipe dan sifat substratum dan dasar perairan merupakan faktor
penting dalam pemilihan lokasi. Keadaan substratum ini merupakan
refleksi dari keadaan oseanografi perairan karang dan dapat pula
digunakan untuk menentukan derajat kemudahan dalam
pembangunan konstruksi budidaya. Areayang sangat berkarang
umumnya sangat terbuka terhadap ombakwave exposel sedangkan
tipe substratum yang terdiri dari fine sand atau silt umumnya
terlindung dari segala macam gerak air. Kedua macam substratum ini

tidak tepat untuk dipilih.

Keberadaannutrien dengan komposisinya dalam air laut walaupun
sangat sedikit, tetapi sangat penting bagi proses ekolod?ergerakan
air sangat mempengaruhi kebanyakan proses ekologi dan distribusi,

terutama sirkulasi nutrien dan oksigen.

Akibat peristiwa upwelling dan turbulensi, nutrient tersebut menjadi
tersedia di perairan. Sekitar 10% dari produktifitas bersih rumput
laut memasuki jaing-jaring makanan dalam bentukgrazing, sisanya
90% memasuki rantai makanan dalam bentuk detritus atau bahan
organik terlarut. Ketersediaan zat hara tidak menjadi faktor
penghambat untuk pertumbuhan tanaman, keberadaannya di laut
masih cukup, bahkan masih berlebih untuk kebutuhan rumput laut.
Zat hara untuk rumput laut diperolenh dari air disekelilingnya.
Penyerapan zat hara dilakukan oleh seluruh bagiathallus rumput
laut. Selama ini ketersediaan zat hara di laut tidak menjadi masalah,
hal ini dikarenakan adanya sirkulasi yang baikrun off dari darat dan
gerakan air. Nutrient pada perairan tidak pernah menjadi faktor
pembatas bagi pertumbuhan rumput laut karena jumlahnya yang
sangat melimpah. Hal ini terjadi karena adanya sirkulasi yang baik,
run off dan gerakan air. Melihat hal ini maka dalanupaya budidaya

kita tidak perlu menyediakan zat hara.
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401 AGEAT AAT Al AEO 1 AOO 1 AI ADD1GOEEAT
PAOOOI AGEAIT UAIDOOEAMMEAB AGE 000 EAOA
j " Ol Ol xEG\amwduiv 8 + AT AOT CAT &A1 OEAO UAI
AAOARAOANITOE AADPAOOABRRDAEARIADA DPAOOOI

+ AT AOT CAT AiOrEA® ppBdint@ODPAEAT AAOAO

I AUAE O1 OOE 11 Oi Al ECAO EAEEBODARDI A O
¢nnmngs
$ Al AI DAOAEOAI El 0EAO AAOAAT OGE 10

OAT UA®BAT EE AAI Ai  AAT 6O6E DOl 61 b1 AOIT
OAT UAxA 1T OCABRABHOOAREEADANh c¢nmnmngs8 &I (
I AOOOAT AEEAT Al ARRQOADPAEADEA K O&EE O AR
AECOT AEAT 11 AE OOi ACEAEAOKMIA MR A/
EOAGAT AAT CAT OA1T OAE 1| AEAT AT  AEDPAO
OAT CAO PATOETC j"TUARh pwypQs

AT UAxA TEOOI CAT AAI Ai AEO 1 AOO OAO,
UATAQGOAAA AAT Ai EAOAEI AAT CAT UAE
I EOECAT I AEAI KIAOARIEAAT AT OEOC T EOOAODSB
I EOECAT OAT AARERAOCARITOEIOCAI I T EAE AAI
$AT CAT AAIT EEEAT 1 EGAOE AAANEARA HADDI G
1 AOO j (OARACRIOAERApwwyx QBATW ATARD O BRAME AC
AARAOAOI ET AOE mQI EBE QEE QMG T IA@AT EHOAOS
EAUA DPAAA EAAAT AT AT Al OACBODABIAD OA
i ATUAAAAEAT | AT 6O0OTTUA TEOECAT OAOI A
ABADAO OOA AAT AA

~ A~z oA s

AOOOES

2) Persyaratan lokasi secara teknis
Persyaratan teknis dalam penentuan lokasi budidaya rumput laut
merupakan persyaratan yang berhubungan dengan permasalahan dan
kondisi teknis dalam budidaya rumput laut yang penting untuk

diperhatikan, persyaratan tersebut antara lain:
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a)

Masalah keamanan

- AOAl AE DPAT AGOBAVAAADTI OEET AADPAO AE
OPAUA DPAT AAEAOAT EADAAA AAAARAOADPA DAI

EOAOT CAT AAEE AAT CAT 1 AOGUAOAEAO OAREE

b) Pencemaran

ABAOAT A AAT O0OAOAOAT A
AAIT

d)

, TEAOE AOAEAAUA EAT AAET UA OAOEET AAO
i AOPBT AOOOOE O1 OOE 1 AT CEET AAOE 1 AOOE

A o~ A A~

AAI Al OOABGE AEIOA 1 AOOR UAIC AADPAO
AT CcOOICc 1AODPOT OEAAE 1 Alcodics o0,
DAl AAI AOAT 1 OCATEE O 01 UA AADAOAI

OADAOOE Al 11 1KGGSHAIGADOARAEGEAT DAT AA

AT T OCATEE Oi O0i T UA AAOAOAPAGG@BE AAIEI IA /
1T CAi AAOAOS

3A0AT A A DOAOAOAT A AEOETE i Al EDPOOE
bl ET E O OOE AGSALEMMEIAA G AEAMBEA @I EAA QAT
i PAOAEOR EAOAT EAT Ch DAOAI EDEE BDOAE

AOAEAAUA 0OIi POO 1 AGO AAT ARAOOI ¢ 1T AIE
AART CAT OAI DAO OET ¢ GAIThE ODBERAICH CAAO EFAA C |
AAT DPATEACAAT EAAI AT Al AADAO EAMEI AEOE
I TEAOE AEEAOADPEAT AAOAAEAOAT AAT CAI
i Al pAOi OAAE AAlI Ai DPAT CAT CEOOAT AAEAI
EAOEI DPAT AT AAT DPAI AOAOATTUA8 (Al OF
PDAT CAT CEOOAT 8

Ketersediaan bibit

, TEAOE UAT C QARCANEH MO DMATAEOATWAT ¢ AEAT
i AOOPAEAI DAOOTI EOE AAExA 11 EAOE OA«
AOAEAAUA OOPAAAETI AAMEAAE OAOAAPADO OC
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i AT DPAOT 1 AETUA AAOE 11 EAOCE®%OAAKRIOS A0 A/
Al OOAEGE OOi AGEh AEAOAT U OAOAAPAOD
" OAAEOBRABM OCAOBOEAEDO EOCA AAOA AEDA
OACAOAOGEAE AOGAOGDPOT CAT AOAOE A8

AqQ AT A AOCAO POAAAODI O

A s A s A

00OAAAOT O AOAO DPAI AT COA AEAEO 00i POO

AAT -EEAT 1 AOO0 OAOOAT COBDAAAOEE D OR O DA
AAPAO AEEET AAOE AATCAT 1 AOAEAUAOA
AART CAT 1T AT 6OOODP AOAAIT AOAEAAUA 1T AT ccO

3) Persyaratan lokasi secara sosial ekonomi
A@AI GEEIT Al

b)

C)

$AAOAE DAl OEEI Al DAT AGAOGE EOCA DAOI
DAT AT OOAT 171 EAOE AOAEAAUA OO0I DOO 1 AD
EAOAOOAAEAAT OAT ACA EAOEA OAAACAE b
OMR AAl DCAEEACM AAODADAIAERAEEAAO 11 EAO
UAT C OAOI Al O AAEAO AATICAT DAl OEEI A
DAl AAT AOAT OOI AE OAT CCA AAT DAT AGOEA
OAl AE OAOO Al OAOTI AGEAE [ AOGA DAT AAEAO
PAOEOCEOR OARENAOADADBAGCA EAOEA AE

+AOAOOAAEAAT OATACA EAOEA AE OOAOD

AAOPAOAT DATOET C AAI Al DAI Al EEAOAAI
HEAOBHMIj powwq | AT UAGAEAT AAExA EOAIE

T P

Masalah benturan kepentingan

"AAAOADPA EACEAOAT DAOEEAT AT 1 AET OAD
PAT cOi POI AT EEAT EEAO AEAT AAODPAT CA<
061 POO 1 AOGO AAl AAPAO (AT &CAT CCO AAA

Aksesebilitas/ pencapaian
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OAi EIT EE OOAEA AOAEAAUA 0OIi DPOO 1 AOO 7
AAOAARAEAOAT AAT CAT OAIPAO I DEEQOECDEER C C
PAOOOI AGEAT AAT DPATEAGCAAT EAAT AT AT
i OAAE8 +Ai OAEAT 11 EAOE AEEAOADEAT AA
EAOCAT A AEAT 1 Ai pAOi OAAE AAI Al  DPAT G/
AOAEAAUAh AEAEOh EAOEI DPAT AT AAT DA
i AT COBAAEAUA DbAT CAT CEOOAT 8

d) Tenaga kerja
"OAEAAUA 1 AOGO 1 AOOPAEAT OAI AE OAOO A
DAl AOAOE AE EAxAOAT DAOGEOEOh OAEETCC
AE EAxAOAT OAOOGAAOO8 +AOAOOGAAEAAT O
AOGAEAAUA | MGOPAOAT cAAT BET ¢ AAI Al DA
DAT CAxAOAI AOAEAAUAS + OA1 EQAO 001 A
AAOPAT CAOOE OAOEAAAD AAOAO EAAEI T UA

A@ OEOTT@ARAEA jIAIT RIOET OAE OAOAI PAOQ
"OAEAAUA 0OOi DbOO 1 AOO EOCA 1 Al Aol OEAI
AOAO bDPAi AOET OAE OAOAT PAODN EAI ET E
DAOAOOOAT AAT DPAOEEET AT DAT CccOl AAT |
EOCA AAT CAT OAT OAE DPAI AGAOAT UAT C AE
i AGOUAOAEAO OAOAI PAO 1 Al AAOEEAT AOQEOI
AOA UATc 1AAEE Ai A1l AACcCE DAOGATE 0O0i
DAAA EACEAOAT DOA AAT DAOAA POIT AOEOE]

3AAAOA CAOEGUADBAO PAUEDEGAT 11 EAGE AO

Di OA] ORKGA EEABHAEAG | AE OAAACAE AAOEEDO (

AQ, AGAE 11 EAGE AOAEAAUA OAAAEET UA EAC
I TEAOE EAITCAT 1 AT COOIC [AICEAAAD I
OAOAADAO EAOAT C DAICEAI AT C UAIC AAE
EAOOOAEAT AEEAAO 11 AAE UAIC EOAOS

AQqs51 OOE | Ai AAOEEAT BHAIADTAAETEAGEHh OACEARE

EAOOO | AT AAPAO PAOCAOAEAT AEO UATC
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AEO UAT ¢ AOEODP AEOA | Ai AAROEEAT DAOI
OAOOA OAOEET AAO AAOE AEOI OI AGE AAAOD
AQ"EI A TAT¢ccOl AEAT 1 AOT AREAABAAOAEBAAOD
EAOAO UAEOO OAOAAT OOE AAOE DPAOEO AAI
AQ, 1 EAOE UAIT C AEDPEI EE OAAAEET UA DAAA
i AOEE AECAT ATCERoAEQGI BAAKAIOAIOOGGAT AA
CAT AT CAT AEO ETE UAEOO DPAT UAOADPAT I
AAT OAT Ai AT OEAAE OOOAE AEEAAO OAIl GCA
AqQbD( OAOAEOAT 11T EAOE AOABRAAUA OAAAEET L
AQ 0 AOAEOAT UAT ¢ AEDPEI EE OAAAEET UA AEQO
AAOE AAOAAGCAE EATEO 1 AEOI Al GCA8 "E
O0i DOAIIAAED | AEA AAAOAE ETE ATATE O

3AAAT CEADUDAOAOABAI EIl EEAT 11T EAOE AOAEAA
Aqsi OOE 11 EAOCE AOAEAAUA AE OAI AAER A
DAOAEOAT 1 OBPBAOCAROBMAORBE UAT C OAO/
EAIADADAO | Al OAAEEAT ADARAT AT AGE®AA
AQq'! CAO OAIl El EGNE AWM OO0 ADIEIAR DEMA A A
ITEAOE AAOEAOAE p EIi AAOE bDPA7T OAES
Aq +AAAT AT AT AEO Qi MAB AT OAOA om
AQ, 1T EAOE OAI AAKATEQROIOOCOBIAERA® AEO OAxAO
AqQ $AOAEAO EAAOCAI AT AOAO b( Agrx OAI AAE
£qQ +EOA AAPAO 1 AT ccoOl AEAT OAI AAE UAI C
OAAT ¢ AAT EEAT 8

b. Analisis Kesesuaian Lokasi
OAT ETl EEAT 11T EAOE UAT C OADARADODAEGRE AGRAEA
PpAT OET ¢ EAOAT A OOI EOTUA 1 AI AOCAO DAOI AE
AET 1T CE DAOAEOAT 1 AOO UATC OAI AT O AETA
1 AOO EOO OAT GCAO AEOAT OOEAT 11 AE EITT1TAEOE
0AT AT OOAT EAOAODAEADEODBDAAEGBAEAT OAI AE C
AETTTCE UAT ¢ AEAT AEI AEOEAT AAT CAT AAO
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AAUA 0OOI DPOO 1 AOO AAT CAT AAOAMAIED AA]
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AOAO OUAN®NOHD QAWOBE O
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O m

. o~

i 600 A

AAPAO 1T AT ¢ccOl AEAT ¢ 1 AOT AA UAEOGO ¢

p

G AOTGARI GEIADOEESG DATEI AEAT Q

0AT CCOI AATOAT RIGREBDAEAT AT Al EOA DAIT EI A
| OAAE AAT AADPAO AEI AEOEA] OARAOA EIi
AAAAGMBDEAAAI AAT CAT DAI Ai Al OAT UAIC O
00i POO |1 ABO UAT C AEAT AEAOAEAAUAEAT 8 5

EAOAOOAEAT 11T EAOE DAT AT AI AT 00iDPOO I
j“0AEAOI AQABRADAVEERAEOOOOEAT 1 ATEAAE o

OEAI A DAECEEOMOA AA E ADAA AAET Al
AAT Ai 1T AOOEEO DATEI AEAT EAI AUAEAT 1T1E

AE]I AEOAT AEAT AE 1 AO0O d
A AOEAAAT O0OEIi AO
-AOOPAEAT OUAOAO OOAI A UAT ¢ EAOOO A
EEAOD PAADEIAAB *EEA OUAOAO ETE OEA/
i AT CCACAI EAT OGAEIAC ANEAEIAGEIAEAT 8 6 A0
OAOI AOOE AAI Ai OAOEAAAI DOEI AO AAAI A
(1) Fosfat dan Nitrat
6 AOEAAAT &£ 0EZAO0 AAT TEOOAO i AOOPAEA
OO0i AGEAT AEO AAI ADI GOMETAAT AOBAT AE
i AOAAT 1 EOI A8
(2) Kedalaman Perairan.
6 AOEAAAI ET E AEAT CCADP DPAT OET C E,
PDAT AAT EOTOOAT AGE AOAEAAUARh | AOPOT E
0AAA OABAKN AMTEIAOAEOAT UAT ¢ OAOI Al O
EAI Al DbOAT BAEAOBGAGEAAE | AEOEI Al 8

N e s Nz - z 2 oA

(3) Kecerahan
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+ AAAOAEAIT i AOOPAEAI OAOEAAGAT UAT ¢

AAOAOD ATAADOOAOE AAEAUA EAAAT Al PDAO

i AOAEAOE ABAEBECGCE@ADOO 1 AGO AAT AT 1
£l O OET OAOCEOSEAARNOREAT EOGOAhCAO bDATC
i AT AT OOEAT 11T EAOEABROBEAAUA 00I DGO
(4) Kecepatan Arus
6 AOEAAAT EDET OEEIAG CEABAT A AAOEAEOAI
PAOOORAADATARCEOOAT O1 600 EAOARh DPAOD
AAT OODBAABADOOEODOO ET I OT EOAO DPAOAEOAT 8
PAOAAE ETEA®AT OEOQAI DPAT EAT CEAOAI

ET O OAGA PId@® 8 ADOS

s z s A

A AOEAAAT 3 AEOT AAO

s N - s A 2~ s N s A

E
EACEAOAT OOAEA AOAEAAUA 00IiDOO 1 AOO
EAEEAQBADATOOI AOGEAT ACAO 1 AAEE AAEE:
OAOEAAAT OAEOI AAO AAAI AE ¢
(1) Muatan PadatanTersuspensi (MPT)
6 AOEAAAI ETE | AOOPAEAT DPAOOEEAI UA
AAREAT CCADP DPAT OET ch EAOAT A AAPAO i 4
AAT CAAAAOADPA AAOAh T EOAITTUAR BDBAOAE
OO0 POO 1 AROAOAOMAEC PAT UAEEOS
(2) Suhu dan Salinitas
Suhu dan salinitas perairan termasuk dalam variabel sekunder
karena kedua varabel ini di perairan selalu berada dalam kondisi
yang alami. Keberadaan variabel ini dilaporkan perubahannya
selalu kecil di daerah tropis. Tetapi dengan melihat kondisi
lingkungan budidaya rumput laut yang cukup potensial bagi
aktifitas pasut, maka keberadaan variabel cukup penting.
Perubahan suhu mencapai tingkat ekstrim dapamenyebabkan

thallus pucat dan berwarna kuning.
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6 AOEAAAI ETE AEQUEGAD® DANAAGRGT ¢ :
EAAACOAAAMAITNQIMEOAEh AEAT CCADP OEAAE 1A
DAAA EAEEAOPAT EOAOEAAAI ORIOOAME®AT (
EAEEAODPAI AET OATOOI AOEGAMMOEAAARAOAODAOAI
AAAT AE (¢
(1) Kepadatan fitoplankton
&EOT Pl ATERAOICICADPA OAAACAE OAOEAAAI
EAAAOAAONEANAEA AAOEOAOT CAT 1 AT ¢cOOT ¢ A
7A1 AOPOT MBROEBEATEOIT 1 AOOPAEAT DPAI

DAOAEOAT h EDAT BAAOCAEO AAT AAOAO AA]

AE PAOAEOAT pIOEAG PAOARDOALY w(d8

6 AOEAAAI ETE OAOIi AOGOE OAOOEAO EA
AAOEOCADRACADOT ¢ AAT CAT OOi POOGATI AOOS
AE DPAOARECGAIEOOE EATEO AAT AAOAOIT UA
6 AOEAARAOCEAEAT OAl AE ADADO PET AEBAA
EAOOAOOAT 0BAAABRMAIOS UAT C 1 AET DPECIH £
O1 OOE 1 AEAT EOI RE@E Al ©k3 OAOA

(3) Material Dasar Perairan

6 AOEAAAI ETEhR AAOEOAOT CAT AAT CAI
NMECEITAKKOBDA EAEAAEAI AADAOOREOT |
EAAAAAT UAOEA REOXOOFEAO | AT CEAOQEIT EAI
EAI AT COOT CAT ORBOOBBOBEIABACAT AAEES
O0I DOO 1 AOO i AIPAOAEOFEGEMT WAIGCA OOAT AOE
i AEOT OOi AOE AE DADEEEGEE DAAOOOADC
B EIE UATC [AIEIEEE A£G AEA O OABAEOH

¢nmnods

(4) Oksigen Terlarut
6 AOEAAAT T EOECAT OAOI AOOGO AE DAOAE
OAOOCEAR@®AT A EAAAOAAAAI OAOEAAAI ET

1 AT cCOOT Cc EARDEAAT 8 20i POO 1 MAGO EAI
I EOECAT DAAAABEAABBE 4ADAPE DPAAA DPA
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%EODI | OAOE

3AOAT AE AT AA 1T AT AAAA AAT 1 Al PAI AEAC
EAT AUAEAT 11T EAOE AATGCAT 1T AQI AA OEI
OOAOO EACEAOAT O1 OOE 1 AT AT OOEAT 11 EA

I AGOh O1 00

N VRN

SAEAA BGDA DKBIDIOO 1 AOOE.
AT DAT AMOMATE 60 AT 6 ATEG OKA (
AROAAOCAOEGEAABEAAAT  DATEI AEAT T UAS
OAi DI ET C 1AICOOIC EAI ADAT CAl 01 O0E
POEI AO AAT OAEOTI AAO8 3AOAI AEl Al AA I
AT AA AEOA i EOEAT  DPATCil AEAT AAC
OEi OET ¢ AAl [ Al Al DDEGE GROBHABRDAREAA
O06i OO 1 AOOA

0AT CET AAOAAT EAOAE EAOE AAAI AE [ AOi AA
AECOT AEAT OF OBA] ¢ Al IAIOEST CxEI AUAE AAT CA
OAET i 11 CE DORDEDQAARB EEBOAUA AAI Al AAI

~ s A N e

y o
0AT CAT AOAI

0AOT AEEAT AT AA 1 Ai
AOAO 1T Al AAAA AE 1A
171 ¢cOl O AOGAO DPAT AI
AEAAT AiTUA OBAEA
AACGEDBEOA OAOOA

s o~ s oA o~

DAT AEOOAAT AAT CAT DA+ ABAABRT UAT C AAC
. AE ADPAEAE Al AAE @A O ADADx L AEIAAIO OAOO
AAAl AEEI EEMMOOEA OAOAT EO UAT COAOAITI AE AE
i Al pPAOi OAAE DPAEAOEAAT |1 AT OOE/
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0AT CAI AOAI

. AE OAEAOAJQ AIA}AAJAA AngApAAOAEAE
EAITTI DT E AT AA OAT OAI DAT AET OOAAT EA
EIl EPET ¢C OAOOAAOO AAT AAOEOAEAT AEAAT
51 OiOkKT CAOAEOE 1 AAEE AAT UAE OAT OAT C b

EAOE AAT 1 Al ZAAOT UA AEAEAAT ¢ PAOEEAI

i AT AAAATUA 1 AOAOE AEAAxXxAE EITE

A -

ABANET EOE DPAT GCET AAOAAI AOE
| AA AROAACAE | AAAI EADEBE

~ N~ A~ o Z A

. G\

K OB AIOOE TAL

PAT CET AAOAAT EAOQES

(1) Menurut Lillesand dan Kiefer (1979),penginderaan jauh adalah
iimu dan seni untuk memperoleh informasi tentang obyek,
daerah, atau gejala dengan jalan menganalisis data yang
diperolen dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung
terhadap obyek, daerah, atau gejala yang dikaji.

Ax o X N A N s s oA~

i ¢c@®T 60000 #1711 xANCE] AMDABATUREDODO OOA
AEET AAOAS8

i o@T 00060 #OOO0OAT | p WNEIAE OBDA T BLANT GADIAA
OAT 01T O ABAAEROEI ACci AOEE Ol OOE i A
I ET CEOT CAI AOI EAEBEADAOPOADAOGEEAT
i AT CEAOEI EAT ET &£ Oil AGE UAIT ¢ AAOCOT,

i -QRAT OQEOOAG | pwyuvqh AAE CHIAKODA AA A ORA
OAET EE UAT ¢ AEEAI AAT CEAI O1 OO0E ¢
ET &£ Oi AGE OAT OAT ¢ AOI ES8

i BAAAET O AMwkibhOQR B jAdmrntAd EAT AOEAT AAE
DAT CET AAQAAN AEAGE 1 O O1 OOE IARITPAOI I
i ATCET OAOPOAOAOEABAGAORDMI WAATCC ORA GVEC
ET OAOAEOQE] AT AADAE Al AEOOTAGRBEAGBE A,
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A AOAT AT DPAT CET AAGAANOAEAQH AAAi AOE ' /
i 3)" Qs
3Al AE OAOO ODPAUA BIi AI0&I Aidki pADI ® AIEC
O0i ANBAAX ETDRRIDEROEO AAT I AOOAI AAT Al
i AT ci DOEIT A1 EAT DPAT CAI AARATI AODBARUAMEA A
PAT ¢cOl AAT DPAAKEIENTIAIROAAT EAOE AAT OE
CAI COANMEO j3)' Q8 )ITUAIOC AOEKOAARD LT BEA
I TEAOE AE ADAG OKBAAITAEI AAT CAT 1T AT CGC
OAOAT EOh EAI OAEAT OAOOAECAAELAT ABOED

ET &£ Of AOE i AT CAOMMEOAADAUAEAET T AEh

AEET OAODPO TATAAMAT AT AAT OOE ET A&
DAOA OAI AOGEECAIACIAAIOO@DICA BAIT

0Al AT ZAAOCAT AAOA DPA) CEIORABGEATAAE ABE A&
AAT Al EAROACIATUAE]I AUAE DAOEOGAEGIAD 1 £
DPAOEEAT AT AAT DPATPQOEIOEOAT AAMET RAVBEGAT
APl EEAOE DHACEIIGMOBMIEEAT ET &l Oi AOE

0AT AT CEAPAT ) EAT j: 0DAQAE CBAAOADIOAERAT
AOAEAAUA DA< EHOANIOA AAEAOEh EAAT OENE
DPAOEOEO j OAPAOOE EOOADAARAIEA O AIOBRIOOA
PAOGEOQh UI 1T AIOERKEROx A AOIOKh AT Al EOA DI «
xEl AUAE b AaE GO0 ERAGN EA BhA O ACEAA TA OMA OE O

AT Al EOA DIARTAGE @IOGAT DAOAEOAT AAT 1 AEI
Ag-Al AAEEAT AADAEKEAIAROAIAT EAOE
SAOEAD 1 AOI AA AOAIDAT ®OE WAIERAGE E OAT AIA
EAEOCOASACAHEBEAT DHOI A AAT CAT EGKOEIST I/ 11 AE
EAOCAT A EOO i ABAEDAINICCHT AIAE EAOOO AEO
OOEGMIEd 1 11T CE DAT CET AAGMATAEE A Oi A A
Al OAOT AOEA AIAC @I AT CEAAd AAABGRAATAEDAAA
T ACAOA AAT CAT xEI AUAE TUAITICAGEASCAO 1 O.
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AT OAOA 1 AET UAEOO(
i HEEOOA 1T AT CCAI AAOEAT CARAIAAEh AR ARAAREC

AOI E AAT CAAT xIOkEOAE [ TEOEDE ARAIEAT x OEC
I AOAET UA AE DAGAIGERALE A EBAOT AT Al

i Al EPOOGE AAAOAE UAT C OATCAO 1 OAOS

i tAAOAEOAOEOOEE 1 AUAMEADPRA CAEGEEANRD EAAI
AAT OOEOCAEEIOGAGA AEI OT CEIEAWEAAT AT CAT A

j @i AE AAOA AEAN QEEMABBKDATIOAEAT E DPAT C,
AAOA AAT QAEG UAT C OEAAE | AOATA ADA G\EA 18A

j T0AAT CAT AET AT AAOA AR DAD AEAHREDAEIAC A4
Ol AT ¢ OMERAIEDEO AAOA AAPAO AEI Al
AAOAAOAOQEAI OA OEA OE @ ABR\AMAIE A0 A G
OAl BT OAI

i WEOOA AADPAO AEAOAO CODBAOAABRDBAOI AT A
AEEAI AESARBAODADLEAIT 8

i cROODAENAOCODA DA AMRIMOAERIE AAAOAE AA

- A~ £ A s A PR RN P

I AADOT EAI Al REAPAOKEABR OMME OO

i pMEEAAE OAI OA DAOAI ACAICAUBET ABDXOO\H OE DA
AEAAOAEOCEARAAITICAGE DPAT CET ABOAARAEADE
EAOCAT A CAANAR®@OICI ACT AOEE 1| Ai pOl UAE
AAT AT T AT AAAAEAT AAT AT UAECAMMEDDI
OEAAE I AABABG OO AAT AA DPAGMAIOCO BAMMOAG hO BEAA
OAi AOO OAOEDALB ARAROBUAIT G

i JEOOAOE AAOA 1 AAEE PAATBAE RAEAAAA
PAT AAOGAAT 1 APEAT CAEORDGQGOGMEIOAAAAEAIT

AT OAAROTI O AAT CAT AAT AA UAT C AEAI AOE
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Agi1O0AD AAT BAITQETAAOAAT EAOE

0AT CET AAOAAI EAOE OAIACARA®CBOATCRAT @ GIA
A1 AEOOI I ACT AOEAIBAEOCAIT 1T AEAROEE AADPAO
AAT UARAERAAI QAOADBAT ¢ Al AEOCOA OBKI GOEE
PAAA DPAT CET ARAOAAT I(EAADNEAREBABE ODEDIA
i AT ccOl AEADeAE OOI Al OET AO 1 AOAEAOE
CAITTAATC Al AEOOI I ACl ARKEAOARBATOADADI
DAT CET AAOAAN ATEQOE&T BAIE AJAT ¢ AEDPAT AAC
AOIi E AAT UAT ¢ AEDPAT AGAEAEOHY ABRATART@
I AT AT EAACEATDAITRA GAH AMAOFAUA | AOAEAOE
AET Al AEAT OAT 01 O PABE Ah FAABREATEAT AOE
OAT 01 O EOBDI AOAABAWEOEEST O

Sun Passive Passive Active
Sensor Sensor Sensor

L/ / L/

Reflected Earth’
Sunlight energy

Earth's surface

" AT AAO ¢o8 %l AOCE UAT C AEDPAT OO0I EAT /
OAT 61 O PAT CET AAOAAT EAOE | +AOI

0AT CET AAOAAT EAOE OWAAQMHE EEIQTANOEO A A
AAT TABAGOEDWAE AOAO AATTIT AT A AE AOIE
i AUAE EOO OAT AEOE 1 Ai ADADEEADEAAROA
OET AO AAOE BAODE GOOOAEGO®E AEAT EAI AO

PAAA xAEAT A OOAT ¢ AT CEEAA OAT QRAAGA AED AN
OAOETAAOHE WAAABKNEARDA UAT ¢ AEDAOAT ¢
AROEOKCIOECAE ET ARAOA DPAT CI BEAAEBRAIT AUAT ¢
OAOEAAAD DPAOI OEAAT OA®AIEE OPD AGKAOOCAAANO

i ATCEOAOE AQIABEOAT OGO AOAO AAAOT UA:
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AT AOCE OAAEAOBEDPADAOEABET UAT AE
"""" ET E

AABAABDBEOOI AT OAAEAOE
AEEEOEI EA OOAOCEOART DARAAI AEAROD

$AT Al DAICEEAGAN OAOAAPAO AAAAOADPA E
AAROEOAOT CAT AAT 1T Al AAT ODEEKIOCAIOOATOEOD

UAT ¢ AAOPAOAT AAI Ai DPAT CET AAOAAT EAOD

i pAGAT ACA
3APAOOE &1 01 COANEnh DAT CET AOAAT EAC
I AEBAEOI OEAAT AORBI BEEAMA OEAT AO OAEEI
AAT CAT AAEAE O1 DAE 4A1T ACA UAT C AEDA«
DAT CET AOAAT EAIGEOAEBMOENA OMDIUAT h 1 A
AOAOGAT 8 O0AT CET ARAACOEAGET UBARCACA |
AEOAADOO OEOOAI DPAOCEAE OAMACKREADAGEKE
AEOAAOO OEOOAI AEOE &S
j @i 1 60&EAO
1 O 1T OEAO | ATl AAOGAOGE AACEAT OPAEOGOOI
AECOT AEAI AAT Ai DAT CET AOAAI EAQE
i AOOPAEAT &£O01 COE DPATEATC CAITIT AAI
OAl AGOEEEAAAD DAT EA+EOAGCAI 1 HDRATEBOE
OA1 AEOGEA EOOI AEh OEI AOUAEED®OEA AGE A
OPAEOOOI Al AEOOI | AICATARDAEA EUAA @i EBA b¥
EAT AAT A AOCOERAOAEAOATAAAOI 1T OEAOR UAEOGC
AEOAAAARAT EAI AOOAT DPAAA OPAEOOOI
UAT ¢ OAOEAAEDPAAA OPAEOOOI EIT £OAI AOA
i dAEAE
| AEAE AAAI AE OACAT A OAOOAOGO UATC
PDAT CETEAOARATOADAOOE AOI T OEZAOh AET O&A
i 9d OAOAEOE 4AT AcCA AAT CAT / AEAE
4EAD T AEAE 1 Ai pOT UAE E AW EAQG AMOARDGEOE E
AOA®BIT AT 6061 EAT OAT ACA EA OA1T 01 08 O0A
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i AEAE ARIAAE@EATI ATUEAEE EAOAEOAO Of
OAOCAI AAO PAAANAREORMAI UABEAHRIT AT OO0I
i AT AT AAOEAT OAT ACA ORA0 ®AE GAROMIEC BAM
DADDAT AOAO DAT AAOAT T UBGAIORBAE EEDI NE
AAT Al EAT UAOAATT UA OEAAE OAOAAAOE.
AAOI AET AT h OAOAPE 1 Ai bOl UAE EAOAEC
OAOOC®AEET CCA [ AT uUOl EOEAT DPAIT ARAAAAI

DAAA AEOOMSDABAIOAEGBOAAT CAT 1 AT UEAEE
I AETh OADPAOOE OEOOAT h AAT bDilAsS

j VBT OI O
3AT O O AAAI AE OOAOO AAI ABABI ABEAI A
3AT AEAAAAEAT 1 AT EAAE AOAS

(a) Sensor fotografik adalah sensor yang berupa kamera yang
bekerja pada spektrum tampak maa dan menghasilkan foto
atau citra.

j AT 01T 0O Al AEOGOT I AcT1 AOEE AAAI AE OR&
AAT Al Okl @@k Al AEOOEE UAT ¢ AAOI b/
UAT ¢ 1 AAER AIOBASDIEG MAEDLOD CAT T 1T AAT ¢

P

i ATCEAOEI EAT &I 01 AOAO AEOOAS
i @ O 1M EGA
0AOI 1 AEAT AAOA AADPAO AEI AEOGEAT AA
i AT OAAIT T 0l AOEE AOAO AECEOAI 8 #AO
i Al DPAOT 1 AET AAIOAET OAOPOAOAOGE OAAAOA
AOAO AECEOQANAIAARAITAEA EA MOMOA AAT CAT |
Ei i DO @ Oi 1 OAAOA AEET OAODOAOAOE
i AT OAT R OAAAT CEAT AOAROMA CEAA GAE 1A ERRFTJ EE
AEET OAOPOAOAOGEEAT OAAAOA 1 AT OAT AOA
i X0dd1 cCcOl BORAOA

0AT CCOT A AAOA [ AOOPAEAT EiiDiiAl
PAT CET ERGEEICCOI A AAI Al OEOOAI ETE
ET AEOE AR OEAIDAT OET CAT | Al Al ZAAOEA]
EAQES

86



ARAETTITCE DATCET AAOAAT EAOGE 1 Ai AAT OO
AADAO AAT Al xAEODO AAOOAI AAT AAT CAT AOR
EAGBRDPAO AEDPOI OAO OAOOAE AAT CAT EAEOI C
UAT ¢ ABBPAOEI EAT 11 AE AEOOA OAOGAT EO |, £
1 AOO AAICARFORIPAOOE -AJh BEOGEX nEAOCI OEAAT 1
i OAOAT DPAAAOGAJ ! GRAODODLAAT BN EIhA KKint np Al
AADAO AEEAOEI|I EEAAIOAOIAEDAOIICAGA 11T EAOE A
DPAOAEOAT AQ sl ichimuvQBATACAATAEAT AAOA EA
i AAOAQ OOAOOOAO AAGNEIT b A O AEGA IE QBORIOOHA
AAOA OAOOCAADLO EAOOO [ AT ETEEE OOAODO 0C
OOAOEOOEER AAT AAOA 1 APATC j0DOOxAAEEH
DAl Cci 1AAEEGNOA EAI OAEAT AET 1 AE AAT CAT AA
CAT COANEO

SEOORKE Oi AOE ' AT COANEO | AOOPAEAI OAI
DAT AT OOAT 11T EAOE EAAAI O1 OOE DAT GCAI AA
AECOT ABBAIOOE i AT AGOEEAT h i AT UET DAT h
i AT Ai PEI EAT h ARAITA GAAOBROAGAT COAREO AA
AOOEAOOT UALW jOmOACERBOOA Al AHAOAADAE AOATI T E

AOAEAAUA OOIi POO 1 AOOh 3)' bDAT EAREEDEAIE
EADPOOOOAI EAOAOOAEAI I AEAT AOAEAAUA
i AT AACEAT AAAAOADPA AAOA AAT EIT A Oi AOE
AAlT ART OODBAT AR WAT ¢ 1T AT OET UAT ABDABATAE
il OAQI MATAQHOIA 1 AETTUAR OAEETGCCA [ Al CEA
AAOO AAIT Al @Al ODOEE PUDOIAC | Ai DOT UAE OEI
AEOOAOE UAT C ACROB MOEMBIQEAE ! DEUBGAE AA
OEOOAI ET & Ofl AOE GCAI COANMEOS

0AAA AAOAOT UA AT Al EOA EAI AUAEAT 11 EAOL
i AOT AA PAT CET AAOAAT EAOAE EAOE AAAI AE
OAAAOA AAOOAI AAT Ol OOE OAITETC 1 A1 ATCGE
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i AOT AA 1 ACOEE® AEADPAOOAABOA OAAAOEATA

AEl1 AEOEAI OOO00OAU AEI APAT CAI o1 66E 1.
PpAT ¢ccOl AAT 1T AOT AA DPAT CET AAOAAT EAOAE

i AT DAOT 1T AE CAI AAOAT Oi 61 11TEAOE OAAAO
OAETT 11 CES8

Ass AOAET AROABOABDAI AT AT AT O0OIi pO6O 1 AOO
pq@ OAEAAUA 20i OO , AO6O AE , AGO

+tAAAOEAOEI AT AOGAEAAUA 0OO0i pOO 1 AOO OA]
1 ETCEOT CAT AOBAEAAUA EOCA AEDPAT CAOOEE |
AECOl AEAT 8 0AT ccdOl AAT 1T AOT AA ABAEAAUA
PDbAAA 1T EAOCE AAlT OUAOAO EEAODP 00i 6O
0AT ¢ccOl AAT xAAAE AAT 1T AOT AA AOAEAAUA
AAT CAT EITTAEOE 1ETCEOI CAT OAEEOAO AODA

OAOI ACAE AADBABRAICAPDAIDA OAEOAT ATWAT EATO.
OAOI ET AOT ¢ch AOAEAAUA 0OO0i POO 1 AOO AADPAC

DAOAEOAI UAT ¢ AAOIT i AAE AOAO AAOAOOGO
AOBAEAAUA 00i OO 1 A0O0 AAPAO AEI AEOEAIT
T

UAT ¢ EAAEEAAT C ABAEA UMEAQAIBAT AOE £

AT AAO ¢18 ,TEAOE UAI ¢ AAPAO AEEAAEEAI

| ACO AHARRPAE PAOCAIAAAOBGO G OARABAEI N

DOATI EOT ®DAION OBAMAAT -AAMDNE 6AAAARAGMEON ¢
#00

DAOAEOAT j OUu AbA #AIPAAT T h poyxq
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$AT CAT DAOOEI AAT CAT AAExA AOAEAAUA O0Oi
AAEAT UAT ¢ i OOAEh [ AEA DAOGATE AAT AAOO
AEDAOT 1 AE AAOE 1EITGCEOI CAT OAEEOAOI UAS
AAEEROOO OAOAD 1 Ai PAOEAOEEAT AODPAE EA

AOAEAAUA 0OOIi POO 1 AGO AAT CAT 1T AOTAA 1.
PAOI E AAOE AAIi A0 AOAO EAUO AAEAO8 51 0OC
OAOEAAE DPAOOOAEAT EOOAT AAEAGIDI O Al CE
PAT AOGEOT ¢ 0OO0i AAOAAUA DPAOEEAT AT 1 AOGO

AOAEAAUA 0OOi bOO 1 AOO AATCAT 1T AOI AA O
OAAACAE AAEAT OAEEO AAl EATCEAO OAAACGH/
AOAO OAI Al DAOEOS8 0AT ¢cCcOl AATAABEAOAT

AEDAOAIT 1 AEEAT EAOAT A AAPAO 1 AT CAEEAAOQE

"AOAAOAOEAT Di OEOE OAT Al AT QGAOEABMAD A
AOAEAAUA 0O0i POO 1 AO AE 1 ADPAT CAT AAT ¢,
i AOTITAAMDAO AAOAOh AAT 1 AOT AA ApOi ¢s8

O
O

a) Metode dasar (bottom method)

-AOT AA AAOAO 11 AOOPAEAT 1 AOI AA DPATAI
AEl AEOEAT AE AAOAO DAOAEOAT 8 1 AOI AA
AAARAOAE DAOEOEO bAlT OAE 1| AOPOT AE Of

Oi 61 1 UA AECOI AEAT DAAA DAOAEOAT UAT
DAOAT C OODBBORE AAT CAT AAOAO DAOAEO/
DAOAEOAT AAT CAT AOOO UAROI DAT AROAOAI
OAT CAO OAAAOEAT A DAI AOABADKUMARE] OAA
[ GOAES

_AOI AAUAAGAGEI AEOEAT AE 1A0O EAOOO |
A OAOA 1 AET OAOI AGAE DPAAA AAAOAE DAC
DAOOOEAOAT UAO EAOA OAAACAE 1 OOOEAI]
0061 OO | AOOR OAT PA DPAOI O AAA DAOI AEG
“ AOAAAA AAT CAT AOGAEAAUA OO BARERI AOO
AOGAEAAUA OOIDPOO 1AOO UAIC AEI AEOEA
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DAOOEADPAT EEOOOO PAAA 1 AEAT AOAEAAUA
PDAT CAPOOAT h DPAT CAOET CAT AAT DPAiI OPOEA
ETE AEOAAAAEAT EAOAT A DPAAER QAREAARUA
PAOCAT OEATIT REDE OBA ABEEE OAEEIT CCA UAO
OAAACAE 1T OOOEAT DAOI O AEOAAEAEAT AA]
OAIl AAE OAOI AAEE AAEOI 08
-AOT AA AAOGAO AADPAO AEAACE 1 ATEAAE AO
i pAOT AA AN O O QAOGET A
"OAEAAUAI AOODPBAT CAT AAOARBO OBRABBI A
AAPAO AEI AEGEAT DPAAA Ol E AOAEAAI
AAT CAT EAOAEOAOEOOEE DAOAEOAT UATC
O0O00060ORh UATC T AT EIEEE OOAOOOAO DAOE
AAOGOR AAT CAT OBAOAAOAEAIGE BRC OAI DAI
OAAAT ¢c8 -AOT AA ETE EOCA AAPAO AEIl A
I AOO UAIT Cc AEI AEOEAT AE OAI AAE 1 A1
AAOCAT 661 ¢ PAAA PAOGAT ¢C O0O0OOOR EAOGE
Al 8

-AOT AA OAAAO OROBRC CEDCAAREWAAAAA
AAOCO QAORIOAAA ETE AAAI AE OAIDBE OAO
I ADO UAT ¢ PDAITETC OAAAOEAT AR AEI A
AEOAAAOEAT AE PAODNBRAADAUABAEAEDLACAI
AEDI ®II0CT ¢ EET CQAn GQEEAEPNMDO AAd CAT OA
AADPAO EOCA AAT CAT 1T AT ccOil AEAT DPAI
AEOAAAOEAT DPAAA DAOAEOAT UAT C AAO/
PAOGEO AAOAAOGDO EEEA AEOAT AI  AE 1 A
AET AEOEAT AE OAI AAE 1 AEA AKGEKDG UAI
PDAI AAOAO AAPAO 1 AT CcOOTI ¢ AEI AGAEEAI
AET 1T AE OAAAI Oi 1 UAS8
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i ¢cdOi AA AAOCAD GAJAEBBEIIAQ
- AOT AA AIA®AIOI j £ZAQI ARADEEA T AOT AA UA

TS z s X N s £ N oA

AEI AEOEAT AE AAOAO DPAOAEOAT 1 AI 61

i AT AT AT OAT Ai AT AE AAOAOAT AOA Al
AEOAT Ai EOGCA 1T AIiEIEEE Al AI O 1AAEE
AAT CAT 1 AOTAON ABA AMAMAOB] BAEOBIAA OEAD
OAEEOAO pc¢mn Ai AAT EAOAE A1 OAO E/
AROOOGEOAT O1 OOE 1 Ai PpAOi OAAE DPAT CAxA
i ETEI Al ¢m Aih OAEETCGCA DAT AT Al Al

|
DAOAEOAT | AIOUA &b AR OAA §6A Q@

S




N A s oA~

AAOI [T RABEE 1 AT cOl OO1T CEAT EEEA AE
AOT AA AABOEAROENA ARO/OMAEHAKIAOBRA OAA
DAT CATATIGOANTI AEAZAORAEEOEIOAAE AEI AEOE/

N s oA o~ X

bl OEOE OAT AiTUA UAT ¢ OAOAOOO EAI
i Al POAAEEOE EAOEI UAT C AEAT AEDPAOI I

A s A s A

SAAAT CEAT EAOOGCEATTUA 1 AT CCcOl AEAI
o .

A N £ oA oA T U AN

AT DPAIT AOAOAT PDPACAO AE OARAEEOAO
Al OEOOAT T AGATEADEIEAOCER ¢ CEAI

h T AOTAA ETE EOOATC AAEE O1 O0E ¢
AAOPAOGEO j1 AOOQ AOAO 1 0i OO AE OAI A
4AAAT po8 OAOAAAAAT 1 AOT AA OAAAO AA
i AOT AA pAAGAO

$ AAROAE PAQ$SAAOAE DA
$A0OAO |0AOEOTPAOEHOAOEOTDPAO

DAOAEOA AAOAAOD
o |"AOAO Acwomn C pntmnm C
1T |(#AOA OAS$SEEEAO PAASEEEAO PA

DAi AAOAO ADPAI AAOAO

OAAAOA AAAOAOAOOO E

i AT AAT O0OE

v |[+1T10060Q! AAE * AOAE AT O
OAT Al OAT AT AT 1
Ai h DAT EA
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. +AOAOA - AOT AA O] -AOT AA A
A

jAOT AA JEAOT AT (
i AOHN A i AOEJ A

AAT CAT EA
EAIl OO om

b) Metode lepas dasar (off bottom method)

-AOT AA 1T APAO AAOAO AAAT AE 1 AOT AA DA
AEIl AEOCEAT AE AAAAT AEO8 -AOI AA EITE
PDAi AGAEAAUA OOPOO 1 AOOh EAI ETE EAO/
DAAA DPAOAEOAT AARCAIh EAARAETACRAA AhDO A /
AECOl AEAT DPAAA AOAEAAUA 00i POO 1 AO0O

AE OAiI AGQERA 1 APAO AAOAO AEAOA AECOI A
UAT ¢ T AT EIEEE EAAAIT AT AT 1 AAEE AAOE ¢
AAT CAT AAOAO PAOAEOAT OBREGEEDHOARDOIOI

N~ s N 9~ =z

0AT ¢ccOl AAT 1T AOT AA 1T APAOG AAOGAO O1 60

AEEAT T PT EEATOAEBAGAAGCAOBAMNT ¢ AECOT AE

(1) Metode tali tunggal fnondine method
-AOT AA ETE 1 AOOPAEAT DAOAAEEMAA AAOE
AAAOAE UAT ¢ OAI AE AEDAOCKDIERA T OAMEDRIAX
AAOE EAUO QADAHDOMABABOEAOAES O0AAA Ol
AAOI AxAT AT EOCA AEDPAOAT ¢ DPAOT E AAI]
AEEOADI CEAT AAT CAT DPAOGIE UATC 1 AEIT
AEAE® OO 1 AO OAOOAAOO8 - AOI AA EI

E

DAOAEOAT DAO AOAO AAOI Oi POO DPAOEC

O
O

93



-AOT AA ETE TRECCHBI AEADI AAOEIE WAPAT E
AEEEAOEAT DPAAA DPAOIE UAT@ OET CCET U
00i OO 1 AOO OAAAOAO mpmn CO AEEEAO
OANMEA AAT gAin BAOABAAT OAOEAD OAIl ET U/
001 CCAl EAOOOCAATAGAIAOAAEEAKROOO AEON
OTEO OAAAEET UA OEAAE 1 Al AxAl AOODC
DAT AT Ail AT OEAAE | OAAE OOOAE AOAO C
i AGEE 1 AT AAPAO 0OODPI AE T EOECAT AAl

AOOO AEO8 O0AT CEEAOAT OAITRAAILOI @OAI
OAAAEET UA OEAAE OAOI Al O EAT AAT ¢ AOA

AT AAO c¢uy8 ' OAE DPAI AOGAT CAT pTTTTET.
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0Ai AOGAT AT OTEO OAIE OC
AAOEA@kn Ai AE AAxAE DPAOI OEAAT AEO
ETE EAOAT A DPAAA EAOAE OAOOAAOGO Ol
i AT AT AOO PAOAEOAT OAEET GCGCA 0OOi OO |
DOi OAO & O1 OET OAOEO AA1T CAT 1 POEI Al
O0i OO 1 AOOS

1 CCAT  AOAOD

(2) Metode jaring (spider web methoyl

-AOT AR EAOCET C 1 AOOPAEAT DPAT CAI AAIT
-AOT AR ETE AEEAI AAT CEAI o1 O0E i
O0i POO 1 AOGO UAT Cc AEEAOEI EAT 8 3AEETC
EiT OOOOEOE | AARH pRAMAG OAGRAEAAMAD OO Al
EAOET C 1 APAO AAOAO AAAI AE 1 AOQOI AA b/
i ATGAEAT EAOET ¢ 1 AO JARIOOEIOOARAAG LI
EAOEIzQugAi 8 "ATEE OOI BDOO 1 AOO AEEE
i AOA EAOET C zPAAACOAES8Spn™m

—

A
I

> I )

PROTECTION
LINE

TEST PLANT

AT AT Ai AT 00i P0OO
EAOET C | OBEAAO
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(3) Metode kantong fubular method)
-AOT AA EATOTTcCc 1T AOOPAEAT DAT CAIl AAT
OO0T CCAEAQEATIC8 "EAEO 00Ii POO UAT C AE
AAT Al EATOI1T¢c O1 OOE 1 AT CEET AAOE AE
OAOAAxA AOOO8 $ATCAT 1 AOT AA EATOTT
OAOEET ARDI MADEBGAAROUBGE C
AEEEAQEAI DﬁMAAéAMEA@@EQEAlQEAo o
[ B

-AOT AA EAOET AOAADPAOEADBAOTI & 1 AOODPA
DAT AT AT AT AAT CAT 1T AT ccdOi AEAT EAOQET «
AET AOGAEEAT AAT CAT ERIUDOAEAEATAT @CAAIU
AAOAO PAOAEGAAORIAC AAIOEE cAODEEGAT I AC
EAAAT Al EAOWRIAC C ODBODLADGO | ADA EBAOEI
AAT CAT AEAI ADAROBDBAAAT Ci AOA EAOET C

i AT UAOOAEEAT OEOOAT AEAEOAIOAEDIO I

~

OAI AEET 1 AAAOS8 4EAT C DPAT AAT C
i ATAEAT AT AT &6 AEAEO UAlg AEOAT A A

o
AAOAO OEOOAT AEAEO | AEA EATOT1TC E
U

ZoTAIl 8

-;,,‘,\l/ N~

| g

1
/\ tali tempat mengikat 1ér|ng l
berbentuk tabung

—_—

jaring berbentuk tabung

,,,,,,

Al AAO omn8 -AO1I AA 1 APAO AAOAO AAI

EAOET C
+AOT 6001 ¢AT DPAT ccOl AAT 1T AOI AA ETE &
UAT ¢ AEAOGAEAAUA -@A ADIAID ORI AABDAEI AAETE
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OAOAT cAT EAI Ah AAT OEAAE [ OAAE OAO
ETE AEAACE OECAh UAEOO 1 AOi AA OAIE
i AOT AA 1 APDAO AAOAC EAT OI
UAT C AEOAOADEAT MAMGAO | ALH AR A EAIBRAR
pt18

4 AAAI

PT

0AOAAAAAI

i TAAT pPAAA

.w +A©AOA”

4A1 E Oq

*AOEiq

+ Al OTT‘

OEAT C DA
in OEAD
DAAA OAI
OO0AI A AE
OAl E OE(
OAAAOA

i AT AT EAT

OEAT C DA
ih OEAD
PAAA OAI
OOAT A AE
OAI E OEC
RAAOA
AAOT Ax Al
EET CCA
i AT UET Al
EET CCA
[ AT UAOOE
EAOET C

, T EAOCE (" AAAT AE" AAAT AE" AAAT AE
EAOET CCHEAOEI CCEEAOET CCH
i ET om AT ET on AIET omn A
00000 OAOCOOOO OAOOOOO O
$A0A0 P/0OAOCEO AAOAOEO AAOAOEO AA
“"AOAO Alpngpumn Clpmgpum Clpmgpum C
+1 1 O000|4A1 E OEQ4Al E OEJ4AIl E OE(
OAT Al AEEEAOEAAEEEAOEAAEEEAOEA

OEAT ¢ DA
ih OEAD
DAAA OAI
OO0AI A AE
EAOET ¢ (
AEAAT OOE
i ATUAOOE
OAAOT ¢ A
AEAT AOAC

| 8

c) Metode apung (floating method )
-AOT AR Ap®T QAEAI BAAT CAI
AAAIT AE
i AOT AA
AAPAO
EET @QQA

bl OEOE OAIl
ETE 1 AAEE
AECOT AEAT

AAT CAIT
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I AOT AA
UAT ¢ AAOAAA AE
i AT AOGOOEEAI
DAAE] BEBDAEGRMAAT AART
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i AOT A
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AECOT AEAT DPAAA DPAOAROMIC ABRH TQEJ AR BEODAOD ¢

AOAEAAUA UAT ¢ AECOT AEGAOAAIN AET I AOT AA

i p@OT AATOAIETIA | AOET A
-AOI AA OATE UAT ¢ AECOT AEADO DAAAA DA
APOT ¢ EAIi DEO OAIT A AAT CAT 1 AOI AA OAI
AAOGAOh DAOAAAAATT UA OAOI AOAE DPAAA E
OAl E OAOEEAO DPAAA OEAT C DATAAT Ch &
AAT CAT EATGCEAO AOAO DPAITIAROMOA OAEED
PAOAEOAT 8 4AIE EOGCA AEEEAOEAT AAI
O0i bOO 1 AOO OEAAE OAT CCAIl Ai EA AAO
AECOT AEAT AADPAO AADOAOERDEC AAIODA TA

Pelampung Utama Pelampung botol plastik

Dasar perairan

AT AAO op8 - AOTAHNIRAT APIOT GAIRAT @QOT CCA
111 CABEAAQ

0AT ¢ccOl AAT

OAT E DPAAA 1 AOT AA ADPOI C
OO0T cCAl 1 AOGPOT OAITE CAT AA8 o0AT ccoOil
AEAEOEA EAOAI | EOAAL ARAIC IAKEKRAOEAERE

AEAAT AET CEAI AAT CAIT OAIl E OO1 CCAIl ¢
i AT ccOl AEAT OAT E CAT AAh OAIlE
AEI AODRIOET ¢ OEOET YAt OARBDAARBAEQEIHRCOET ¢

,,,,,,, ~ rr oA

OAl E AARAOEEGAIO AMIB8OAOA cu
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L ' T
fw';'« ’

! t?:‘

i AO0T AA OBAEOE @ AJOET A
-AOI AA OAEEO 1 AOOPAEAT OAETEE DAT /
AAT UAE AEGCOT AEAT AE )1 AT TAIOEIABI - AO
O0i OO 1 AGO EATUA AAPAO AECOI AEAT C
UAT ¢ AEI AEOEAT AE 1 AOO 1 APAO UAT G
zinm Ai TAAOEEQ AAT CAT EAOET GCEAT AEO
DAOAEOAT DPAOEO AAOAAOO AOANEE®AAEE
AEAOAT UA EOGCA AEOAOADPEAT DPAAA 1 ADPAC
DT OEOE OMEIEOOMABDAMMAAT DAOAEOAT AOAOD

AeOT AEAT AE DPAOAEOAT 1 AO0O UAT C ACAE
OBCAT 601 ¢ PAAA EAEOAOAT EIT1OOOOEOE
EAOCAT A 1 AOi AA ETE AADPAO AAOGCAOAE

DAAA EAT CEAO AE AAOAO DPAOAEOAT 8

5EOO0AT OAEEAOREGNHAIT NI
EAl ETE [ AOOPAEAI
E

z N

I A EAOAE O

D>
Al
/
N
3
I O

OAIl E

A L A L A
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AADAOG 1 Al CCIGTIAIEKAT AT Ef AT AAT OOE OAE
AAT CAT AAOAAT OOE OAPAOOE EAOETIC A/
UAT C OAl AzQAEADS8 cBAI Al DOT C OOAI A A
OAOEAD OOAOO OAEEO AAl AEAAT 00 AAI
OEOOAT T UA 1 AAEE EAAEIO] OODEAAARBADA(
i ATEACA DI OEOE OAEEO ACAO OEAAE O
AEOAOOAEEAT AAT CAl EAOET CCEAT OAEE(
UAT C AAOAAA AE DAOI OEAAT AAT OAOEA
OAx Al OAOEAAAD OAOAI CAT DPADIUBEEO O
i AOO UAT C OAOEATA OETAO [ AGAEAOE
E

D 1 Al A AAPAO OOOAE AAT AEEEOIT T L

Ramfbambu

Tali ns 5 J

Jangkar
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L oA o~ s

2AEEO AADPAO AEAOAO AAOE D1 O 1 CAT E

i Al AAT OOE DPAOOACE DPAITEAIC AOAD AOGEC

AEAAOE DPAI AiPOIC UAIC OAOADAOG AAOE

AAT OEOGOAT AEOAOOAEEA] AAT CAT Ai Al

UATEABOOEEAT O OOE DAl AOAOAT OAEEOD

| KGRI AO BEAI An Al AA] QOAAIA AD ANABEA 1cC AW/
AAOAD] COE OAAACAE DAl CADPOI C

i AGAI AO AAOAEAI AGAO u Al AAI CAT DA

A~ s N~ A A~ s oA

A
AOAEh AAOEOTI COE OAAACAE BPMEOMEGAT C
E

i MAT E O1 OAO 1 AOOPAEAT OAIT E O1 60 o}
I ABO AAT CAT PDPATEATC t© 1 h phu 1 2
EAAOA OEOI ¢ OATE O1 6AO EA AAiI ADh
OAMRRBA CAT EAOAE cuv Aih OAEET CCA »p
OAMWEA ¢ AAOAEDOI COE O1 66E OAI PAO 1 Al
4ATE O OAO OADADABYARAEERBRDAOAGEY
UAT ¢ AEEEAOEAT DPAAA AAI AOD AAOAEA

| EE EOAO |

>
>
oy
>
T>
)
2
O
BB
b
D¢
>
i
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i MAODEOEADOOE | AT CEEAO AATEEZpAAOAO
COAiqQ EAOAE OEADP EHAAAB AEAEO OAE
i KA1 CEAO UAT ¢ OAOAOAO AAOE AAOE AC
OAAACAE bDPAIi AAOAO OAEETGCGCA OEAAE
0AT AAOAOCOGPADABAGAO AAOE EAOOT ¢ AR
j ¢cmmuq 1 AT Al AAEEATAOGEAEX AD Al AREDAD |
EC8 DAT EAT ¢ OZAd EE MAH AROMAD Aindl DA
DA AAOAO UAIBG | ERADEIEABART AEAT AGAO p-

0AT AT AT AT  OOI OO ICOHOBEAAT ¢ARIOT AART C
i Al Aol OEAT A1 AO OAiI AAEAT AAOOPA E
AAOZEDOT COE OAAACAE bPAT AT AA AOADO OAI /
1AT O TEI OGAO AE 1 AOO OAEET CCA AOAAI
I OATC TAETh AOAO AADPAO EOKCAMExMECOT
AETTEAOE OAOOGAADOO 1 AOOPAEAI AOAAI
PpAOT OAT CAT AOAO EAITI PT ES

51 O0OE [ ATET CEAOEAT DOl AOGEOE 00i POO
OAl AE AEAOAO j¢hu @ ¢huvu IiqQ AAPAO AE
0AT CCAAOT CAT OT EO OA&E OXEAUMREADT TIAGAIOD.
i T AT AAAOQ AMMAOAAADO@MOBPHEQq EAI ETE Al
EAOAEOAOEOOEE DAOAEOAT h EAOATA 1/
OAOEAAADP OODPI AE 1 OOOEAT UAT ¢ AEAO
O0i OO 1 AOOS

j o OT AA EOAQADITAXQjI AGET A
- AOIEAMMN 06T 1 ¢ AAT Ai AOAEAAUA 006i OO i
i AOT AA EAOQET COGVOAOE80 ARNKD @c &l AAT 1 A
EAT O 1 ¢ AEAOAT UA AEI AEOEAT DPAAA AOQ
i ADAO AAT CAT EAAAIT Ai AT 1 AAEE AAOQE ¢
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Tanah tambak didominasi oleh tanah liat atau liat berpasir
Tambak tidak bocor
Dasar tambak bebas dari bekas vegetasi
Adabagian caren dan pletaran

Kedalaman air mampu menampung sedikitnya 80 cm

< < < < < <

Ada penampungan air/tandon

a) Desain dan konstruksi tambak
Tambak memiliki bentuk yang bermacammacam, berdasarkan
teknologi yang digunakan dalam pengelolaannya bentuk tambak
dapat dibedakan menjadi :
(1) bentuk irregular atau tidak teratur yang umumnya terdapat pada
tambak-tambak lama dengan ukuran sangat luas;

(2) bentuk segi empat bujur sangkar;

108



(3) bentuk empat persegi panjang; dan

(4) bentu lingkaran.

Masingmasing bentuk tambak mempunyai kelebihan dan
kekurangan, namun yang terbaik untuk pemeliharaanpenanaman
rumput laut adalah bentuk bujur sangkar darempat persegi panjang
dimana pada bentuk inimampu mengeluarkan kotoran lebih baik dari

bentuk yang lainnya.

178 m

70 m

DINDING
PASANGAN BAT

T (d)

A~ A o~ N

Al DPAO AOEOO OAT CEAON
j AIGET CEAOAT

AT AAO oxAAT DIOEBO®BAI AAE | AqQ OEAAE
i Aq Al

Sumber air tambak berasal dari pasang surut air laut serta sumber air

tawar. Pasang surut merupakan kunci dari pembangunan tambak di
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wilayah pantai, karena pada umumnya sumber air yandibutuhkan
untuk seluruh kegiatan budidaya tergantung dari sumber ini.
Pembagian tambak menurut pasang surut dapat dibedakan meija3

bagian, yaitu: tambakideal, tambak darat, dan tambak laut.

Tambak ideal adalah tambak yangmemanfaatkan potensi pasang
surut untuk pemasukan dan pembuangarair tambak. Tambak darat
terletak diatas pasang rataan dengan konsekwsi semua air yang
dibutuhkan akan memanfaatkan pmpa air. Sedangkan tambalkaut
adalah tambak yangtidak dapat membuang air tambak secara
gravitasi sampai tuntas. Tambak laut sering digunakan untuk
mensiasati kondisi lingkungan agar air tambakmemiliki ketinggian
yang tetap meskipunamplitudo pasang sirutnya rendah dibawah 1,0

meter.

PUNCAK TANOOUL

FREE EQARD TINGS] AIR MAXIMUM

PLATARAN

)

PUNCAK TANGGUL

. —
FREE Bunnn’ ‘ TINGGI AlR MAXIMUM PLATARAN
L .——— —_— — — ———
CAREN

F SURUT TEREMDAH

(b)
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PUNCAK TANGGUL
FREE BOARD4 TINGGI AIR MAXIMUM

S A ——

w3 m
SURUT TERENDAH

FLATARAN

(€)

AT AAO oys8 +i11O0000EOE OAI AAE j AQ

AAOAO AAT jA@ OAI AAE 1 AQGO

Sedangkan berdasarkan penggunaan teknologinya, tambak juga dapat
digilongkan menjadi tambak tradisional (sederhana), tambak semi
intensif, dan tambak intensif. Perbedaan dari masingiasing tabak
tersebut antara lain :

(1) Tambaktradisional (sederhang, memiliki ciri -ciri sebagai berikut

(a) Pemasukan dan pengeluaran air umumnya tergantung
sepenuhnya dengan pasang surut

(b) Bentuk petakan tidak teratur

(c) Luas petakan tambak antara 0,3 5 hektar

d+AAAT AT AT AEO Oi OiTUA EAT UA
cm

(e) Produksi yang dicapai umumnya rendah

(2) Tambaksemi intensif, memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

(a) Pemasukan dan pengeluaran air tidak tergantung
sepenuhnya dengan pasang surut

(b) Bentuk petakan teratur

(c) Luas petakan tambak antara 0,3 1 hektar

(d) Kedalaman air umumnya hanya mampu >90 cm

(e) Produksi yang dcapai umumnya lebih tinggi dari tambak
sederhana

(3) Tambak intensif, memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
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(a) Pemasukan dan pengeluaran air tidak tergantung
sepenuhnya dengan poasang surut

(b) Bentuk petakan teratur

(c) Luas petakan tambak antara 0,3 0,5 hektar

(d) Kedalaman air umumnya >1,0 cm

(e) Produksi yang dicapai umumnya tinggi

4AT AAE UAT ¢ AECOT AEAT O1 6O0E DAT AT A
| ATccdOl AEAT OAiI AAE OAAAOEAT A EEIT CCA

OAIT E ET OAT OEE AAT OAI AAE EIT OAT OEE
AET AT ZEAAQEME T YONAGHIkE AAT OAOET C AEI AC
AET DEIGOAOOE 1 Al AT ZEAAOCGEAT OEOA | AOGAA
OAEET CCA 0OOi POO 1 AOO AAPAO AEAOAEAAU

Areal tambak dapat dibuat dengan sistem tertutup maupun sistem
terbuka. Sistem tertutup pada tambak adalah sistem pengelolaan air
yang dbuat seminimal mungkin untuk memanfaatkan kembali air

buangan. Lay out tata letak tambak dengan sistem tertutup dapat
dilihat pada gambar 3 dibawah ini.

Keterangan :
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PAS/PK : Petak air suplai/petak air baku siap pakai

PU : Petak pembesaran
SPA : Saluran pembuangan air
PB : Petak biofiltebioscreen multispesies

UPL : Petak unit pengolah limbah (daerah endapan)

Green belt/ jalur hijau

(@}
O

" ATl AAO ocw8 4AO0A 1 AGAET 1 AU

N A A~ A o~

Tata letak/ lay out letak pertambakan sistem tertutup

Sedangkan pertambakan dengan sistem terbuka adalah sistem
tambak yang tidak menggunakan pengelolaan air dengan resirkulasi
atau air tambak langsung dibuang kembali ke saluran pembuangan
tanpa ada pengolahan limbah terlebih dahulu. Sistem pertambakan

dengan sistem terbuka dapat dilihat pada gambar 38 dibawah ini.

e —————— ——— ———

HP cP NPT;P HP

PP Fp

AT AAO tn8 4A0A 1 AOGAETI Au 100 pPA
Y

Desain tambak untuk penanaman rumput laut hampir sama dengan
tambak yang digunakan untuk membesarakan ikan dan udang.
Tambak memiliki beberapa komponen yang harus disiapkan sebelum
penanaman dil&kukan. Komponenrkomponen tambak yang harus
diperhatikan adalah :
(1) Petak tambak

Petakan tambak memeiliki bentuk dan fungsi yang dapat saling

menyesuaikan dengan kebutuhan pertambakan. Pada satu unit
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area tambak dapat terdiri dari beberapa petak tambak. Petak

tambak yang umum ditemui pada area pertambaan antara lain :

(a) Petak penampungan air yang banyak digunakan untuk
menampung air siap pakai sebelum dialirkan ke petak
pemeliharaan.

(b) Petak pemeliharaan, petak pemeliharaan dapat berupa petak
transisi atau petak pendederan serta petak pembesaran,
petak-petak ini banyak ditemukan pada tambak ikan dan
udang. Petak pemeliharaan memiliki ukuran yang paling luas
diantara petak yang lain.

(c) Petak pembuangan, petak pembuangan umumnya berfungsi
untuk menampung air buangan dri petak pemeliharaan.
Petak buangan juga dapat berupa petak pengendapan atau
dapat dimanfaatkan untuk pemeliharaan biofilter pada
budidaya polikultur di tambak.

(d) Petak unit pengolahan limbah, petak ini hanya dapat
ditemukan pada area pertambakan dengansem tertutup.

4EAD DPAOAEAT OAIi AAE OAOAEOE AAOE

DAl AOAOAT AAOA&EOI COE OAAAGCAE EIITTI

AAOAT 1T AOOPAEAT OAIT EAT EAAEI UATC
AEi AT ZAAOEAT O1 OOE 1 Ai PAOi OAAE DA
, OO\ | AOBDOET ¢ PAOAEAT AAPAO AAOOAOE.
DAT CAI 11 AAT OAI AAE UAT ¢ AEOAOADEAT

AT AAO 1 pEBA WAREOATAT AAE DPAT A1 EEAO/
EEAT TOAAT ¢cT7 001 POO 1 AGO
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(a) Tambak tanah Tambak tanah merupakan jenis tambak yang
banyak digunakan dalam pembangunan tambak, karena
jenis ini merupakan cara yang paling murah. Tedtur tanah
merupakan pertimbangan penting dalam membangun
tambak jenis in. Tekstur dengan dominansiiat adalah yang
terbaik dalam pembuatan tambak tanah karena tambak

tidak akan bocor. @énis tanah liat berpasir masih

memungkinkan untuk pembangunan tambalienis ini.

AT AAO 1¢8 4A1 AAE OAT AE

(b) Tambak Concrete Tambak concrete atau pasangan batu
umumnya dibangun pada daerah yang mempunyai jenis
tanah berpasir atau berkarang. Fraksi pasir tidak mampu

menahan air sehingga akan mengalami banyak kebocoran.

Fey@fvfﬁ4fxv"

£ _"g", =

AT AAO 108 4ATAAE AiITAO
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(c) Tambak Plastik Demikian juga dengan jenis tambak plastik,

dapat dibangun pada daerah berpasir atau bergambut.

AT AAO 118 4Ai AAE PPAOOEE j Pl
(2) Pematang tambak
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51 OOE [ AT CEET AAOE AANREO I BA10
AAOE OAI OOAT h PAI AOARCCEPRPADODBEAEROA
AEO DPAOAT ¢ OAOOEIT CCE8 3AAAOA CAOE
i ATEAAE ¢ EATEO UAEOO pPAIi AGAT ¢ OOAI
0Ail AGAT ¢ OOAIT A AAAI AE DPAT AGAT ¢ UA
A AE AAT QAART OOAI A AOAOAIT RAEOAEE
o
T UA EAMMADO\DAEKRIGAMAADAO AAOA
AAT ORICOD UARC ABAT AAAAE D/
OAOEAAES8 &O1 CABAODAE
AGODO A OOAEA OOAOGO
C AAT CA1T GAADE ABAIDAO

8

116



A x N AN s

i z¢huv I8I'BADA T AET CAT OAEDGCHERAAT I
AAAT AE p ¢ phuov AAT OEOE AAI Al p d |

0AIi AOGAT ¢ A1 OAOA AKAITIAKI EBDAIBAMMAIOA L
OAT AAEAKAGAS UAT ¢ 1T AETTUA AAT  AEOT ¢
i ATEACA ACAO AEDI AIADE OAI GAAEOOOAI
OAAO DPAOAT ¢ OAOOET COETAOAEAODEI] EIAD A (
AAT AT DPAOABAIOADORI AAEISUA EAT UA OAAAC
OAIAE AEAT OAOA DPATI ACGATEATGAORA AMA 4 AMEAA
AAxAE DPAOOGMIAA CAAT OEOOATT UA TICAAEE E
OOAI A8 51 OOE DPAIAACAITC EAN QKO OAT £
EAOAONR heAﬁAbAAAﬁhmﬁm BAOBAT AET CAIT
A \ATA OBAACAEE OATYD p 8

—I

Pﬂl

+ AOAOAT CAT ¢
! d OAI AO{
" d OAI AO/

PU = 2,0-2,5 m FA = 0,5 -15n

117



(3) Saluran air
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(a) Saluran Pasok
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(b) Saluran buang
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(4) Pintu air
Pintu air dapat digongkan menjadi beberapa bagian, yaitu pintu
utama dan pintu tambak. Pintu utamayaitu pintu yang terletak
pada saluran utama, fungsi dari pintu utama adalah untuk
mengendalikan air didalam saluran. Pintu tambak adalatpintu

air yang berfungi untuk mengendalikan air dalam tambak.

Berdasarkan sistem kerjanyapintu air dibagi menjadi pintu

beton, pintu monik, dan pintu kayu, perbedaan dari masing

masing pintu tersebut adalah :

(a) Pintu beton , konstruksi lebih kuat sehingga biaya pengadaan
mahal dilakukan pada budidaya semi intensif, digunakan

sebagai pintu utamakarena langsung menghadap sumber air

(b) Pintu monik , tipe pintu tertutup, menggunakan gorong
gorong untuk mengalirkan air, diameter penutup disesuaikan
dengan diametergorong-gorong, efektif untuk kebutuhan air

yang relatif kecil, banyak digunakan pada tambak intensif
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(c) Pintu kayu , termasuk tipa terbuka, pintu kayu terdiri dari
bilah papan yang disusun berjajar, pintu kayu digunakan

untuk mengalirkan ke petak tambak

Tt L B heatan Saymras Sae A g | Y

Comrshs mets Loye Buro Sgueckoe envck mesgelriss oir ke peteh tombok

A 2 oA A o~ s A o~

AT AAO 1Tw8 +1 1 O00POEOE DPET 00

(d) Pintu PVC, dikenal dengan sistem pipa goyang atau sistem
sifon, menggunakanprinsip permukaan air yang selalu rata,
pengaturan dilakukan dengan melepas dan memasang

kembali pipa pralon
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tanggul

petak tambak

(o) -

(b)

b) Tata letak penanaman rumput laut

Penanaman rumput lautditambak jenis Gracillaria sp dapatdilakukan
dengan 2 metode yaitu metode dasar dan lepas dasaPenanaman
Gracillaria sp dengan metode dasar dapat menggunakaiarm bottom
method untuk mempermudah pengawasan. Umumnya penanaman
rumput laut yang dilakukan di tambak menggunakan metode lepas
dasar dengan model tali tunggal, metode ini dinilai lebih efektif
karena mengingat dasar tambak yang cenderung berlumpur, sehingga
dengan menggunakan metode lepas dasar bibit rumput laut tidak
langsung bersentuhan dengamasar tambak. Rumput laut juga tidak
mudah tertutupi oleh lumpur yang terbawa arus air. Sehingga

pertumbuhan rumput laut tidak terhambat.

- L a— -
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" Ai AAO vp8 0AT AAT AT OQGIi DOO 1 AGO
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Penanamanbibit rumput laut diikatkan pada tali nilon yang diikatkan
pada patokpatok kayu yang telah disiapkan sebelumnya. jarak antar
patok 25 z 30 cm panjang tali tunggal ytang digunakan dapat
menyesuaikan dengan ukuran petak tambak, ummnya berjarak 5 m
per unitnya. Rumpun-rumpun Gracillaria sp ditebarkan secara merata
ke seluruh bagian tambak dengan padat penebaran 800 g/m2 atau
800-1000 kg/ha. Penebaran dilakukan pada pagi atau sore hari dan

pada cuaca yang teduh atau sejuk.

// '%EOQ{T\

3AO0OAIT AIEATAA MMMA OOAEAT AE AOAON
UAT ¢ AECOT AEAT O1 O0E DPAT AT Al
AAOAET 1T AU 1060 OEDOREE UAT
OEODOOAI
- AT CAOI

BAOAT AE AT AA 1T Al El EEE [CAAII QAMAG
EACOl AAT ABAAT AA OAOOAEEAT AA
O0i POO 1 AOOB OAAMERAA A OEIAAA 1 Al

DAOAEAT OAI AAE UAT Cc AAPAO A

O0i POO 1 AOOn iAEOEAT AAT AE

| CE
3AO0AT AE AT AA |AENQENDW EARECAEOAN

I AbT OAT AAT OAUAT CEAT AE AADPAI

\ AIfAAF)AT/
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c&d OCAO
Buatlah suatu perencanaan penanaman rumput laut yang ditanam di laut dan di
tambak, lakukan kegiatan pemilihan lokasi, analisa kelayakan lokasi hingga
metode penanaman dan tata letak penanaman rumput laut. Catat dan laporkan

sebagai tugas individu!
12 Ani AEOE
Isilah pernyataan berikut ini sebagai refleksi pembelajaran!

a Dari hasil kegiatan pembelajaran apa saja yang telah anda peroleh d:

aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap?

b  Apakah anda merasakan manfaat dari pembelajaran tersebut, jika ya a|

manfaat yang anda peroleh? jika tidak mengapa?

c Apayang anda rencanakan untuk mengimplementasikan pengetahua

keterampilan dan sikap dari apa yang telah anda pelajari?

d Apayang anda harapkan untuk pembelajaran berikutnya?
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v AO &1 OI AOE &

1

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalampemilihan lokasi untuk
PDAT AT AT AT OOiIi OO 1 AGO AAAI AES

Faktor lokasi

B. Faktor kondisi bibit
C. Fator ekologis
D. Faktor psikologis

Persyaratan lokas secara ekologis yang perlu dipertimbangkan dalal
DAI EIl EEAT 1T EAOERh AT OAOA 1 AET 8

A. Keterlindungan, topografi dankeamanan

B. Sumber air tawar, pencemaran dan elevasi lahan

C. Ketersediaan bibit, kondisi dasar perairan dan sarana prasarana

D

Gerakan air, kedalaman perairan dan suhu perairan

Pasang surut perlu diperhatikan pada penanaman rumput laut, alasa

yang palingteA ® AEAAxAE ETE AAAI AES

A. Pasang surut berpengaruh terhadap pengisian dan pengosongan :
pada budidaya rumput laut yang dilakukan di tambak

B. Pasang surut berpengaruh terhadap pergerakan air yang membaw
oksigen terlarut yang dibutuhkan rumput laut

C. Pasang surut berpengaruh terhadap konstruksi tanam yan
digunakan untuk penanaman rumput laut

D. Pasang surut berpengaruh terhadap suplai nutrien yag dibutuhkai

rumput laut

Faktor ekologis yang paling penting untuk diperhatikan dalam pemilihar
metode pePAT Al AT OOI OO 1 AOO AAAI AES

A. Pasang surut

B. Salinitas

C. Kedalaman

D. Suhu
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Nutrient dibutuhkan dalam jumlah sedikit oleh rumput laut, namun sangat
berperan penting. Kadar phosphat dalam perairan juga dape
i AT AAOI ETEAT EiI T AEOE DPAOAEOAT h OFf
A. Tingkat kecerahan
B. Tingkat kekeruhan
C. Tingkat kesuburan

D. Tingkat pencemaran

Metode skoring merupakan salah satu metode penilaian yang dap
digunakan untuk menilai kelayakan suatu lokasi budidaya denga
mempertimbangkan beberapa variabel, yang termasuk variabgbrimer
AAlT Al PAT EI AEAT AAAI AES

A. Padatan tersuspensi, suhu dan salinitas

B. Kandungan nutrien, kecepatan arus dan kedalaman

C. Kepadatan fitoplankton, klorofil-a dan material dasar perairan

D

Material dasar perairan kecepatan arus dan padatan tersuspensi

Nilai kecepatan arus yang paling baik untuk penanaman rumput laL
AEOAI AAE AAAI AES
A. 10Zz20 cm/detik

B. 20730 cm/detik

C. 302740 m/detik

D. > 40 cm/detik

OAT CET AAOARMAAT RAEOEETI I 6 O1 OOE | ANAE

i AT CET OAOPOA OAOEA EARAGEGRA A AIBAIGA | O AA A
AT OAQM T 1T AAT ¢ Al AEOQOT | MGt ADAER A,
OAOOAAOO AAAI AE AANET EOE AAOE bDPAI

A. Lillesand dan Kiefer
B. Colwell
C. Curran
D. Sabins
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9 Metode penanaman rumput laut yang dapat digunakan untuk penaname
AE 1 AGO AAT OAiI AAE AAAI AEnh EAAOQAI
I 8-A01 AA AAOAD RRGEIOAG i
B. Metode lepas dasar¢ff bottom method
C. Metode apung floating method)
D. Metode jaring (spider web methoyl

10 Bagian tambak yang digunakan untuk melakukan penanaman rumput lat
AAAIl AES
A. Saluran tambak
B. Pintu tambak
C. Pematang tambak
D

Petakan tambak
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C. PENILAIAN
p®AT EIl AEAT 3EEAD

INSTRUMEN PENILAIAN PENGAMATAN SIKAP
DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Petunjuk :

"AOEI AE OAT AA AAE | nq bAAifeamdikandeh OET O OAC
peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :

Nama Peserta DidiK: ...........cccccen.

Kelas e —————————————

Topik e

Sub Topik e —————————————

Tanggal Pengamatan......................

Pertemuanke e ———————————

No Aspek Pengamatan Skor Keterangan

1. Sebelum memulai pelajaran, berdoa

sesuai agama yang dianut siswa

2. Interaksi siswa dalam konteks

pembelajaran di kelas

3. | Kesungguhan siswa dalam

melaksanakan praktek

4. | Ketelitian siswa selama mengerjakan

praktek

5. | Kejujuran selama melaksanakan praktek

6. | Disiplin selama melaksanakan praktek

8. | Tanggung jawab siswa mengerjakan

praktek

9. | Kerjasama antar siswa dalam belajar

10. | Menghargai pendapat teman dalam

kelompok

11. | Menghargai pendapat teman kelompok

lain
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No Aspek Pengamatan Skor Keterangan
1123 |4
12. | Memiliki sikap santun selama
pembelajaran
Jumlah
Total
Nilai Akhir
Kualifikasi Nilai pada penilaian sikap
Skor Kualifikasi
1,00z 1,99 Kurang
2,007 2,99 Cukup
3,007 3,99 Baik
4,00 Sangat baik

NA
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RUBIK PENILAIAN PENGAMATAN SIKAP
DALAM PROSES PEMBELAJARAN

ASPEK

KRITERIA

SKOR

L. Berdoa sesuai agama yang dianut siswa

Selalu tampak

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

. Interaksi siswa dalam konteks

Selalu tampak

pembelajaran

Sering tampak

Mulai tampak

Belumtampak

. Ketelitian siswa selama mengerjakar

Selalu tampak

praktek

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

. Kejujuran selama melaksanakan praktek

Selalu tampak

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

. Disiplin selamamelaksanakan praktek

Selalu tampak

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

. Memiliki sikap santun selama| Selalu tampak
pembelajaran Sering tampak
Mulai tampak

Belum tampak

. Tanggung jawab siswa mengerjakal Selalu tampak
praktek Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

R N W B RN W R RN WA RN W R RN W R RN W RPN W
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ASPEK

KRITERIA

SKOR

. Kesungguhan dalam mengerjakan tugas

Selalu tampak

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

. Kerjasama antar siswa dalam belajar

Selalu tampak

Sering tampak

Mulai tampak

Belumtampak

. Menghargai pendapat teman dalan

Selalu tampak

kelompok

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

. Menghargai pendapat teman dalan

Selalu tampak

kelompok

Sering tampak

Mulai tampak

Belum tampak

RN W B RN W R RN WA RN W
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DAFTARNILAI SISWA ASPEK SIKAP DALAM PEMBELAJARAN

TEKNIK NON TES BENTUK PENGAMATAN

Nama Peserta DidiK: ..c.ccoovvveveeineenn..

Kelas
Topik

Sub Topik

Tanggal Pengamatan

Pertemuan ke

No Nama Siswa Skor Aktivitas Siswa Jnl | NA
Aspek Sikap
f—
8
© c
< |
3 o| =
X |
g 3 el
© c S| =
o S| 3 2l =
[ 8| < T | o>
ol =| | ¢ S| 3| ©| o 2
c| 8| 8| & c| 2| £l 5|
o < = — c c > (@] © Rt e
3| 8| g 3|=| 52|25 2
S|l g 2l el2 2825
I E|l 2| T 2| g & 8|5 a2
Q=X QA S|l
1.
2.
3.
4.
5.
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DAFTAR NILAI SISWA ASPEK SIKAP DALAM PEMBELAJARAN
PENILAIAN DIRI

Nama Peserta Didik e
Kelas e —————————————
Topik e ———————————
Sub Topik SPPPPPTRPUPUPPPPPPP
Tanggal Pengamatan e ———————————
Pertemuan ke e —————

NO PERNYATAAN ‘YA ‘TIDAK
1 | Saya mampu mengidentifikasi persyaratan
ekologis, teknis dan sosial ekonomi dalan

pemilihan lokasi rumput laut

2 | Saya bisa menganalisa kelayakan lokas

penanaman rumput laut dengan metode skoring

3 | Sayabisa menjelaskan manfaat analis&elayakan
lokasi penanaman rumput laut dengan metodg

penginderaan jarak jauh

4 | Saya bisa membuat desain dan tata letal
penanaman rumput laut yang akan dilakukan d

laut

5 | Saya bisa membuat desain dan tata letal
penanaman rumput laut yang akandilakukan di

tambak

133



¢®AT EI AEAT O0AT CAOAEOAI

*AxAAl AE DAOOAT UAAT AEAAxAE ETE AAT CAT AA

Ag Al AOEAT DPAOOUAOAOAT AEITTGCEO APA OAE.
DA EIl EEAT 11T EAOE AOAEAAUA OOIi POO 1 AOOe

Ag Al AOGEAT 1T AT CADPA DPAT AAI AV EPEBPAD RAEE
AOAEAAUA O0Oi DPOO 1 AOOe

Ag Al AOEAT EOEOAOEA 11 EAOE UAT @0MRADAIOA AE
AT O@I T EE

Ag Al AOEAT EOEOAOEA 11 EAOE UAITGA AEDEACD BAE C

Ag- A1l AGEAT 1 AOI AA DPAT AT AT AT 061 PAOOEAODO U,
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oc80AT El AEAT +AOAOQAI PEI Al

INSTRUMEN PENILAIAN PENGAMATAN ASPEK KETERAMPILAN
DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Nama Peserta Didik e
Kelas rrreee e
Topik e
SubTopik e ————————
Tanggal Pengamatan e
Pertemuan ke  reree e e e

Petunjuk :
"AOEI AE OAT AA AAE jmnq pPAAA ET1Ti1 OEIT O OA
peserta didik, dengan kriteria sebagai bekut :

No Aspek Pengamatan Skor Ket

1123 |4

P8 | Membaca buku bacaan / sumber belajar

lainnya sebelum pelajaran

¢8 | Memahamikonsep 5M dalam

pembelajaran

08 | Mengaplikasikan kegiatan 5M yang

dicantumkan

18 | Mengidentifikasi persyaratan lokasi

penanaman rumput laut di laut

u8 | Mengidentifikasi persyaratan lokasi

penanaman rumput laut di tambak

8 | Menganalisa kelayakan lokasi dengan

menggunakan metode skoring

X8 | Membuat desain dan tata letak
penanaman rumput laut yang akan
dibudidaya di laut

B8 | Membuat desain dan tata letak
penanaman rumput laut yang akan
dibudidaya di tambak

a8 | Menulis laporan praktek sesuai out line
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yang dianjurkan

P B| Menulis laporan dengan memaparkan dar

membahas data hasil praktek

Keterangan skor :
p 4 OEAAE OAOAI PEI h AAI Oi AAPAO i1 Al AE
2 :sedikit terampil, belum dapat melakukan tugas dengan baik
3 :cukup terampil, sudah mulai dapat melakukan tugas dengan baik
4

: terampil, sudah dapat melakukan tugas dengdmaik
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+ ACEAOAT O0AT AAT AEAOAT 08 4AETEE OAT AT AT AT 2C

A. Definisi
4AETEE DATAT AT AT A AEOT 11AMMOOOA0OE UAT C T AID
DOl OAO DPAT AT AT AT 00Ii OO 1 AGO AAEE UAT C AEI
AE OAiI AAE8 | AOAOE UAT ¢ AEAT AEAAEAO 1Al EDPO
p8 AOOEAPAT OAOAT A AAT DOAOGAOAT A PAT AT Al Al
(8 OEOAOEA AEAEO 0O0i POO 1 AOGO
o84 AET EE DPAT AT AT AT 0OO0i POO 1 AGO

B. Kegiatan Belajar

s A £ N oA

Siswa yang telah mempelajari topik ini diharapkan mampu :

a. Menyiapkan dan menghitung kebutuhan sarana prasarana penanaman
rumput laut

b. Menentukan kriteria bibit rumput laut dan menghitung kebutuhan bibit

c. Menerapkan teknik penanaman rumput laut

¢8OAEAT - AOAOE
A0 AOOEADPAT 3AO0OAT A AAT O0OAOAOAT A
P DAOCOOEARAAT A AATAADGAGAQAT OOI POO 1 AOO AE
Persiapan sarana dan prasarana budidaya rumput laut diawali dengan
penentuan lokasi budidaya, penentuanmetode budidaya yang akan
digunakan, penentuan jenis rumput laut yang akan dibudidayakan sesuai
lokasi dan metode yangdigunakan serta pemenuhan peralatan budidaya,
serta penyediaan bibit rumput laut yang akan ditanam sesuai dengan

jumlah yang dibutuhkan.
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/ AT CAI-ABEAT |

3AOAT AE AT AA TAI D I AT AT OOGEAT 11 E/
1 AOO AAT 1 AT AT OCEADABAOAETC ABAIT
AECOT AEAT 8 OAEAOAT C AT AA AEE
i ATCEAAT OEYEEAOE OAOAT A AAT DPOAOGAO/
i Al AECEAT DAT AT Ai ARADGADPOAADAGD AA
OAOA 1T AOAE UAT CA
#1T AA AT AA AOAO AAEOAOCOPAEMAUAT BAT
AT AA AOOOGEEAT O1 OOE 1 Ai AGAO | AAE.
OAOOAE AAT CAT OAT AAT A UAT ¢ OAIl AE
AAT CAT EAITTI DI E AAI
)y OEl AE OAAAI AEAAxAE EITE
AT A d
+ATT1I BT E 4
-AOT AA O0AYQAT Al Al
4AAAAT 8 +AAOOOPOAIOADAD AT AAAANT AD AT 0O0I
1 AOO AE |1 AGOA
0] + AAOOOEA] 3PAOGEN * Ol 1 Al
3AOAT A
p
G
(0]
T
v |[$00
0 OAOAOAT A
P
C
(0]
T
\U AOO J

Ag AOT AA AAOAG OBDA O A EEAEIT i AOGET A
-AOT AA OAAAO DPAAAOKDAAERMT DABRKOE AR DPAIT
O00i POO 1 AOO UAT ¢ PAIEIC OAAAOEAT Ah E
3A0OAT A AAT DPOAOAOAT A UAT C AECOl AEAI

DOAOAOAT A UAT ¢ AECOT AEAT AT OAOA 1 AEI
i pPCEAEO OOiIi POO 1 AOO UAT ¢ AEAT AEEAIT A,
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j T4CGA1 E OAMEA

¢ Q@i OET CTPEOAO O1 OOE i Aii oiT ¢ AEAEO
ccCAOOTEAOAT CTAAI T E OAI A1l OAAACAE O,
O0i POO 1 AOO AAT bDPAI AAOAOD

"R OAT EAT C
¢ROET ¢ O
AOBO

AT AAO v¢8 O0AT CEEAOAT 0O0i OO 1 AGO

Ag AOT AA OAI H TITABARQ M AMOEITA
-AOI AA OATE |1 ABAOABABGEQODAEAE O1 O0E
O0i POO 1 AOO UAT ¢ AElI AEOEAT AE AAAOA

DAOAT ¢ 0000608 - AOT AA ETE AAPAO [ Alcc

N s £ £ x s oA s oA A~ oA A~ N

CAT AA8 3AOAT A POAOGAOAT A UAT C AEAOOOE
ETE AT OAOA 1 AET ¢

i
i
i
i

[S—

pQ EAEOOOOI AODO UAT ¢ AEAT AEEAI AAT CEA

¢ O1T OET CTPEOAO O1 OOE 1 Ai1061 1T ¢ AEAEC

coqQi 1 TE OTOOE TAITOITC PAOTE EAUDO AC

1tq AOGAOAT O1 OO6E 1 AT COEOO EAAOODOEAI
PAT AT AT Al

v@ AT E OANEA O1 OOE 1 AT CEEAO AEAEO OC

OGF AT E OQAIGEYET Al ATrO qRACIEDOAE UlpATiA L
i ATCEOAOI CEAT DPAOI E AAT CAT PAOIE

X @A1T EADIEQATOC OEYET Al ATTO ®E OOADEUIT AT A
OAAACAE OAI PAO 1T AT CEEAO AEAEO 00IiE

ya@AOT E EAUDO AOADO AAI AO AAOAEAI AGAO
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A L A 2 A

Patok

Permukaan air
—=>—"""pada pasang
'j;: terendah

> s

Ag AOT AA EAOEOEDHPBDAOGA | AOET A

-AOI AA EAOET ¢ 1 APAO AAOAO 1 AOOPAEAI
AAOE [ AOT AA OATE 1APAO AAOGAOK 1Al Ol
EOAO8 [ AOIT AA EAOET ¢ ETE 1 Ai Aol OEAI
AAT CAT 1T AOT AA OATEhI ARAI ORIl EAAADQE AIE

N~ z £ X oz oA P

I AAEE AAT UAE8 OAOAT A AAT DOAOAOAT A U.

i pQ EAEO OOIi POO 1 AOO UAT C AEAT AEEAI A
j ¢cq Ol OET CTPEOAO O1 O0E 1 Ai1Td011¢c AEAEC
joqT1TE O1 OOE T AITO1T¢c PAOTE EAUO AC
i tq AGAOAI O1 OOEAADADEBEO®AEEAT ¢ OAI

DAT AT AT Al

E T ATCEEAO AEAEO OC
ATr0 qQRAOIEDDOGE UipATIA U
AOT E AAT CAT DPAOI E

S
)
>
m
e
e
>
o
A
<
\—.m—
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i x 3A1 EO@AICA AR OO OEYEIT ATl ATTOQBd 1 UAC
OEOOAT ORAACAE OAI DPAO 1 ATCEEAO AEAE

i V@ AOI E EAUO AOAO AAI AOG AARAOAEAI AOGAO

j o® Al 6 O1 OOE 1 AT AT AAPEAT DPAOT E EAUO

i ptQOAT EAT C O1 OOE 1 AT AI POIT ¢ AEAEO
i ppE®1 ET AAT APE O1 O00E 1 A1 Oi pOI EAT OA
Ag AOT AA EAPAOTGOMAA ARG | ACET A
-AROT AA EATOIT ¢ 1APAO AAOGAO EO
OAT E8 O0AT AT AT AT  AAT CAT 1T AT ccdOl AEAT
EAT UA [T AT ccoOi AEAT OAT E 1
UAT ¢ AEAOAO OAPAOOE OE Aiplr TAJd AGMI ECEATC CA
O0i POO 1 ABO UAT ¢ AEAT AEEAI AAT CEAT A
3A0AT A AAT POAOAOAT A UAT C AEAOOOEEAI
i pPQEAEO OOI DOO 1 A00 UAI-QUAERIOTABERDNER
i cq Ol OET CTPDEOAD O1 OGF AANI TEONGEJ CAMEXAAECE
joqT1TE O1 OOE T AITO1ITCc PAOITE EAUO AC
itq AOGAOAT O1
DAT AT AT Al
i uv@ Al E OANMEATI EIT1T O1 OGOE | Ai AAT OOE E
i 0@ AOET CTxAOET ¢ AAT @Al
EAT O 1 ¢ AAT CAT AEAI AGAO pn AIi
i X@ATE ODAIOEYET Al ATTOGDDEDOAAEUKWWAT A U
i AT CBOBEAT PAOT E AAT CAT PDPAOT E
i W@AI EOCOEKPADT OEYET Al AT1Goa/fde & OARIGEUI AT A
OAAACAE OAI PAO 1T ATCEEAO AEAEO 00Ii E
w@AOIE EAUO AOADO AAI AO AAOAEAI AGAO
i podd1 O O1T ODIOEABDERAT DPAOTE EAUO AOAO AA
i pprd OAT EAT ¢ O1 OOE 1 AT Ai POT ¢ AEAEOD
AEOAT Al
i pc 1 ET AAT APE O1 O0O0E 1 A1 O0i pOI EAT OA

> >‘
] —
O
—_

m

@)
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>

A~ A~ N oA

OOE 1 AT COEOO EAAOOOGEAI

[S——
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A. S

4".

" Ai AAO vti8 +ATOI 1T ¢ EAOEI C UAp ¢ AEDPAO

Ag AOT AA OAI ET BAT ERRCIi RAOET A

-AOTTAAM EAAAT AE AAOA 1 Al AGAEARIUIAIEIAT O
AEBAOEQDOEEAO DPAOI OEAAT DPAOAEOAT AAT C/
UAT ¢ AEAAT OAT CEAGE GHAROEU AOAD O AOFEIO EAEA TEQ
vt | h AAPAVAG OOKI ATAEDOO 1 ARAIVATAOARDT @AK
OACEAIT PAIO AAIT @AHAT DAl ATl POT ¢ AAI EAT

PbATEAT¢C AAPAO 1 AT CcOl AEAT ¢ EITT1000O
ETTOO0O0OEOE AAOCARIIQEHAEEITA QATHA GFAOAT A
ETTOOOO0OEOE 1| ADAOYT QAETE.Q8ONAEHIAA OAOE/

i Ai AODOBEEAT OAOAT A AAT DPDOAOAOAT A UA
OAOAT A AAT DOAOCAOAT A O1 6O6E 1 AOT AA ET
i AT OOOOEOE AAOMHICERARTY 1QAdICAATIA T AOD

1 Perahu sebagai sarana transportasi menuju lokasi

EiT OOOOEOET UA 1 AEA DPAT CCcOl AAI ET T
[

penanaman
9 "EAEO 0OOi OO 1 AOO UAT GpABEAICOKEE/
OE iAiTOTTQ AE/

T
0 ©
(@]
m:
(@]}
O
T:
To
>
O
@]
@]
m
>

DAT AT Al AT

T 4A0OEKNEAY TEITT O1OOE I ATCEEAO AEA
9 +AOAT EAT C O1 O00E AT AiDPOI ¢ AEAEOD
T ,EIET AAT ADPE O1 OOE i Ai AOGAO OEI b
T 4ATE EAT CEAO UAAEAOAORDAMI

E
AAT CAT DPATEAT C 1 ATUAOOAEEA
EAAT AIDPABAAT gqh OAI E EAI
PDAT AARE OAEET CCA OTEO AAPAO AAOCAC

~

AEO T AIi 01 EOCA OEAAE OAOI A1 O DPATE
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+1 1T OOOOEOE OAOA @WAD CA RO AGAIOE AGOA

AEAT AOGAO 1 ET EIUAIT ¢ p@AEAAOOI i AT A
OACERAABOEOOAT 1T ETEIAI uBbAm T A

vn@pnn | AOAO AADABAAAE DADEIA® DAI
OOAI A8
B3A0EAD c¢u I AOAO PAAA OEOE pmnm |1 A«
DAl Al PAT GBAJWOAEAT AOADQATET A OKEHDT C
i Al bAOOAEAT EAT OEOOAT EITT OOOOEOEE®
4RE OEOOAIRE OAWCAEAI AMOMIOCCATETD AT EAT
co@umn | AOAO AEEEADKIACATEPARAOORAIT E (¢
* AT CEAOYPAI AROAO UAI ¢ OAOABAO .
EAOOI ¢ AAOEOE PAOEO AOAO AAOE DAl
oAiAiDGTg OOAIADMMAQO&@EE%O@@A@O
cuv 1 EOAO AOAO AAEAT 1 AET UATcCc 1AI
0Al Ai POT ¢ PAT AAT 6O UAT ¢ KpEEAOEAI
i O1 OOE 1 Ai AAT 6O DPAiI Ai pdI Cc OOAI A
Ol EDO T OOOOEOES8 DPAI Ai pOT ¢ DPAIT AAT OC
AOECAT bi AOGOGEE UAIT Cc OEOOATT UA 1
60 i A8
0AT AT POT ¢ QRO CADAOAIGAO AAOE ATOT
OEOOAT MmEEEAOG DPAAA OAIl B AOED CAAI
pTAOAES8
T OOoREDE OMAIIE TCDTEIAATI AO0ET A

Perahu sebagai sarana transportasi menuju lokasi

penanaman

Bibit rumput laut yang akan dikembangkan 100- 150 gr/
titik

Gunting/pisau untuk memotong bibit, tali dan jaring/waring
Meteran untuk mengukur kebutuhan panjangtali dan area
penanaman

Tali rafia/nilon untuk mengikat bibit rumput laut
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Keranjang untuk menampung bibit rumput laut

9 Lilin dan api untuk membuat simpul tali

1 Konstruksi terbuat dari tali utama yang terbuat dari taliPE
diameter minimal 10 mm sepanjang 50z 100 m yang
keduanya diberi pelampung utama

1 Pelampung utama yang diikatkan pada setiap sudut bingkai,
pelampung utama dpat terbuat dari jerigen plastik ukuran
25 liter atau bahan lain yang memiliki fungsi sama.

1 Pelampung pembantu yang diikatkan pada setp jarak 5z 10
m untuk membantu pelampung utama dalam menjaga posisi
unit konstruksi. Pelampung pembantu dpat terbuat dari
jerigen plastik yang ukurannya lebih kecil dari pelampung
utama.

1 Pelampung ris bentangyang terbuat dari botol plastk bekas
ukuran 600 ml diikat pada tali ris bentang pada setiap jarak
2-3m.

A£G AOT AA OABE&EOAGADET A

-AOT AR OAEEO AAI AO APOI ¢ AAAI AE AAOA
AEET 1 TJAOAEORERREAO AAT CAT DPAOI OEAAT
i AT ccOl AEAT OAIBEAAJAHTGJ OFEFAHRE ADAEEO 7
-AOT AR OAEEO ADPOI ¢ EOCA AAT UAE AECOT
1 AOGO AE )T AI T AOEA8 3AOAT A DPOAOAOAT A
AT OAOA 1 AET (¢
(1) Perahu sebagai sarana transportasi menuju lokasi penanaman
i CQEAEOD IOOO®OWAT ¢ AEAT ZoEEA ICAOANT QOEAJEE
j oq Ol OET CTPEOAO O1 OOE 1 AiT 01 1¢ AEAEC
j tq AOAOAT O1 OOE 1 AT COEOO EAAOOOEAI
DAT AT Al Al

j uv@d@Al E OANEATTEITT O OOE I AT CEEAO AE
i oG AOATEAT C O1 OOE i AOAI PAOO AEAEO OC
i xqEI ET AAT APE O1 OOE i Ai AGAO OEI POI
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pq AT AO UAT ¢ OA1I AE OOA Oph@ORUA ADOO/
AAT OEAAE DAAAE8 " Ai A0 AEEEAO EEIT C
AET CEAE OTEO DPAT AT AT AT AAT CAT OEOC
i W@ AT E EAT CEAM®D UVWMOE ®ROADEATI AOAO I E
AAT CAT DPATEATC 1 AT UAOOBAEEAI EAAAI
EAAAT Al Al DAOAEOAT gqh OAIT E EATCEA
DAT AAE OAEET CCA OITEO AAPAO AAOCAO
AEO T AI 01 EOCA OEAAE OAOI Al O PAT EA
pmAl E COFEXAOCQAIAE 0% AEAI AGAIORATEIAAT Al
DPATEAT C cuv@un 1 AOGAO ARREALGEAITE ADAKL
crom |
AEEEAOEAT DA
AO OAOABAO AAO
| COE OAIl A8
p ORI Ail POT ¢ DPAI AA AzipETE AOE AT
O1 OOE 1 AT AAT 6O DAIT Al O
ETTOOOOEOES8 O0Al Ai pOT ¢ DPAEAAEOCAT AA
Dl AOBEE OEOOATTUA 1 AAEE EAAE]I AAOE

pdARIl Al DPOT ¢ QFEAG CAAGADM GA O AABEAAQT O

OEOOAT eomm 11 AEEE/MDAABRA IOR OBMIDE EGEX
i 8

pT*AT CEAO ¢q AAOGITh AAOGOEh AAOORh EAO(
i ETEI Al uvnm ECc TAOAE AOAO PAT AAT C |

8 meter
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~

AT AAO vw8 O0AI AOAOGAT OAEEO Op OOE DA

Ann AA A

cCq AOT AA EAT WAADI AT AGET A

~ ~ AL ~

-AOT AA EATOT T C ADBECEEAOEPABAIC AAT UA
PDAAA 1 AO0O 1APAOG DPAT OAE AAT CAl i A/
O1 : C DAAA i AOT AA AD

AAAAOADPA 1 AOAI AE UAT ¢
O0i POO 1 AOO AATCAT 1T AOT AA TAABHEET@EEE- A
OAO OAEET CCA 1 Al AdcC
UAT C 1 AAEE AAT UAE AEAAT AET CEAT AAT
3AOAT A AAT DPOAOAOAT A UAT ¢ AEAOOOGEEAI
AT OAOA 1 AET
(1) Perahu sebagai sarana transportasi menuju l@si penanaman
i CcQEAEO OOIi DOO 1 AOO UAT-QUAERIOTABEDIEA
j oq Ol OET CTPDEOAO O1 OOE 1 AiTO01T1¢ AEAEC

A N A N N oA

jtq AOAOAT O1 OO0E 1 AT COEOO EAAOOOEAI

i VAT E OANEATTEITT O1 OOE 1 AT CEEAO AE
i o AOAT EAT C O1 O0E 1T AT AI POT ¢ AEAEO 0OC
i XqQEIET AAT APE O1 OOE [ Ai ABGAO OEI pOI
i W@&AI E EATCEAO UAT C OAOAOAO AAOE o0
AAT CAT PATEATC 1 ATUAOOAEEAI EAAAI
EAAAT AT AT DPAOAEOAT Qqh OAT E EAT CEA
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DPRAAE OAEEIT CCA OIT EO AAPAO AAOGAOA
AEO 1T Ai 601 EOCA OEAAE OAOI Al O DATEA
i w@A1T E OEOOMIAE OBWC AEAT AOCAIOAATEIAET Al
DPATEAT C cu@umn | AOGAO ARRAELGEATE ADAKL

crorm |

p1o il Ai DPOT ¢ OOAI A UAOACOEADE EQDAGRD O
DAl Al DPOT C DPAOAIOAOCADAO A ADEO A OEAT
IEOA@AO AAEAT 1 AET UATGC 1 AT EIEEE £&C

pp@i Al DPOT ¢ DPAI AAT 00 UAT ¢ ApEIEAOEAI
Ol OGE i Ai AAT 0O DPAI Ai POT ¢ OOAI A AA
ETTOOBOE8 0AI Al DOTECA OP AQ A GX0 AAMA OE
bl AOBEE OEOOATTUA 1 AAEE EAAEI AAOE

p ORIl Ai DOT ¢ OQFEAD CAAQRODMAIGAO AABEAQIT Oi
OEOOAT omnmn i1 AEEE/DGAANA ORA OGAIDE EGEX
| 8

b AT CEAO PERA GKDBFAAAAOEOE DAOCEOD
[ ETETAl um EC TAOGAE AOAO DAT AAT C i
PTAROET CTxAOET C AAT CAb BEOOAT Ci AGAAT
EAT OT1Ch DAAA AAAOAE OAOOA]I OO0 EAI
UAT C AEAAOE OAEAO AAOKOMAEAL AIA OA
AEOBOOT AAOOE]I CEAO EEICCA pn OET

| ACET ¢ OENCEAOOE@OE 1 AT Al AAE AT AT C

Sekat yang terbuat dari bahan kare
diameter + 30 cm

——  Jaring berbentuk kantong

I 20-30cm

80-100 cm

8 +AT 01T C EAO
ccoOl AEAM OAEA
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Ukuran jaring dapat bervariasi tergantung kebutuhan dan skala usaha
yang dilakukan. Luasan jaring juga perlu diperhitugkan sehingga
jumlah bibit yang dimasukkan ke dalam jeng tidak terlalu banyak
sekitar 100 z 150 g bibit dan masih tersedia ruang kosong sebagai
wadah rumput laut yang tumbuh. Luasan jaring juga perlu
diperhatikan agar tidak menghalangi cahaya matahari yay masuk
sehingga tidak mengganggu proses fosintesis tanaman rumput laut.
Penyusunan jaring dapat dilakukan dengan bentuk rakit dengan
rangka bambu atau kayu, atau dapat pula dengan metode tali panjang.
Jarak antara jaring + 2 m. Jarak ini ditentukakarena pada umumnya
penggunaan metode jaring digunakan pada perairan yang memiliki
ombak keras sehingga jaring akan bergoyang terombaragmbing
mengikuti arus, maka perlu ada jarak yang agak jauh sehingga jaring

satu dengan yang lain tidk saling mengganggu

3A0A1 AE OAI OA EAAOOOEAT OAOOAAOO OAOE
O00i POO 1 A0OO AATCAT OAETEE AOAEAAUA
| PAOAOCET T Al DPAOOEADPAT OAT AIi 0O0Ii POO I

- A~ £ A oA

i AOT AA OAT AI UAT ¢ AEDPEIEE8 " AOEEOO

DOAOAOAT A UAT C OAOET C AECOlI AEAT AAI
O00i bOO 1 AOO UAT C AEI AEOGEAT AE 1 AOQO i

149



i EQ
DOAOCAOAD ACIPAR AT A
DAOAEOh j Aq EAOAI
CiTTER jEQ OAIE C
= A
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4
%EODI |

3A0OAT AE AT AA [T Ai AAAA OOAEA
DOAOCARDMITAI AT AT OOI BAO @A Al O\ &ef
AOAO AOAO 1 AAEA OAT Al X0 A
DOAOCADAITAODBEEAT DPAAA EACEAC
I AOO UAT ¢ AEI AEGEAT AE 1 AO
AT AA OA

\o )

CPAOOCELADAAT A AAT MPOADADOLULA AOOI POO 1 A

/ : gAi-Abtm

., AEOEAT EAI UAIC OAIA AAT CAl DAOOE/
1 AGO AE IAOOh OAEADMAAT A ABRAJEAT E

DOAOAOAT A UAT ¢ AEAOOOEEAT O1 O0E i A
OO0 pOO 1 ABDCAROAABPAET AAT OAOA 1AO
AR IR

#1 AA AT AA CA,@(D\K)IAAAAQK)IAODOAQAN\QAIA ADPA

AT AA AOGOOEEAT Ol OOE 1 Ai AGAO 1 AAEA
OAOOAE AAT CAT OAT AAT A UAT ¢ OAIl AE

(@}
(@}

AAT CAT EAITTI DI E AAI
)y OEl AE OAAAI AEAAxAE EITE
AT A qd
+ATT1 BT E ¢
-AOT AA O0AQAT Al AT
4 ABAI+ AAOKOOLKIAA DA A POAIOAIOAT Al
001 POO 1 A AE OAI AAE
i +AAOOOEAT| 3PAOEN *O1 1 Al
3AOATA
p
C
(0)
T
\U $00 j
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- AT CAI-ABEAT |

T + AAOOOEAT| 3DAOERN * Ol 1 Al

0OAOAOAI A

c(2 /g o

AOO

\o )

0AT AT AT AT 0OO6i PpOO 1 AOO AE Al AAE UAT C

i AOPOT bDPil EEDOI 660 OAOGAD 1 Ai Aol BEAT A
OAl AAE8 (Al ETE AEI AEOOA OOPAUA 00i po6C
O06pi AE AEO AAT 1 OOOEOE UAIC AOBAEH O (
EAOAT A T ATCETCAO EiTAEOE OAI AAE UAT C
AAT CAT AAAOAE PAOEOEO AOADO 1 AOO 1 APAO:
UAT ¢ AEDPAOITAE T1T1AE OOi pbOO 1 AOO 1 ATE
EAAAOEAOEI Al DAT AT Al AT AAGESB DOAOGEM®DAT ¢
AET AEOEAT OOOE DPAIAKIOAI AIAEOQGIT MAOAI ABGEIT

AD@AT CAOET CAT AAOAO OAI AAE
0AT CAOET CAT ETE AEI AEOOAEXRIOADUAREA | A
AOADOI YAMAA OAT UAxA AAOAAOT UAI ¢ OAO
OAOAT AAT AEOh OADEGAEE IAEABAOOOEAOAI
OAIl AAE OAPEPROCAEDAOAIT EOWDIEC ARERA OIT @
|

61 66E DAOOOI ABEAIT EAIl AEAD OAEDAO A,
i AAAOI E EAI A DPAT ARBEEEGE AAIAT AATERA® UA]
DOAAAOT O AOAODPOT EIT I PAOEOI 08

| CAAAEE 1| Ai PAOi OAAE DPAI AEOAT AAT DPAI
AEI AEOEAT DAAA OAAO AEO 1 AOO 006000s
OAT AigATET ¢cOh OAI PAE -DROAAAT TAAICAE X
OAOI Al O EAOER CAAGEDEO OMA QAA M@ OAAEECAT AA

i AGEE | Al AOAE¢ nOASAFAIl G\OE pimAT CAOAEOE
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DAT CAOET CAT OAOOGAAOO UAEOO AAT CAT AA
UAT ¢ OAOEAAE AAI Al -GARIOME ORGOARAAODHKC
1 ADEOAT OAIl AE Al A1 AABRAE AT CAOBI CAT €
AOEODS

,,,,,,

AT AAO ¢9o¢8 0AT CAOEDLCAT AAOAO OA

Aag-AATE OADPITE
+AATE OADPITE AAADIAEO ®AAKLIGA TEMA OBGAAAEE
AEI AECEAT OHABAO OAAOAG AADPAO AEAT CE/
DAOAT AAE 1| Al AEOGEAI EAVOA T @A OGCAAR TAIT B BOAVE
PAOGEABIBERADOOI UAT C EAI OO AAOAAI POO A
EAAA®z. . AA3 OQAOADP OEI CCES

A@AT ci 1 AEAT OAT AE AAOAO OAI AAE
0AT CcT 1 AEAT OAT AE BVAIOAMO BAEAMEOAI AAE I
OAi AAE UAT Cc OOAAE 1 AI A AAOI PAOAOGEN
OAOOAT OO6h AGIT QOBEAKIGAOO AT 1T CEAEAT OAT .
OAOT EOEAAOE AAT CAT OAi pODQAEA OAl ABE IAAE
OAil AAE AEAAT CEOI OMEAd MAE@MMEFE ORATECAI
AAAAAEAT AAOAT EAOOO AEAT CEAO OAIl AE
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A AEQAIMAK OREBEAI Apm x EAC
T EAI AAI ES

AD@AT CADOOA
0AT CADOOA AAAT AE OPAUA DPATET CEAOQA
OOAI AT UA OAIT AAE [ AOGAT UAT ¢ AAOOOEOAI

(1) Memperbaiki struktur tanah yaitu meningkatkan daya sanggah

-_ -_—)

(buffer) tanah dan air sehingga tidak terjadi perubahan
kemasaman (pH) yang ekstrim.

j ¢cA@AT AOOAI EOAOGE O1 600 O1 EOGEO UAI
UAO AAOGE AAT CAT EAOAOOAAEAAT EA
OAEET CCA EAOAOOAAEAAT O1 660 EAOA O,

i o@1T OOEEO AEOEOEOAO I OCAT EOI A OAT
i AT CEAI AAOG 1 OCATEOI A UATC Al AAEAU
AACGET GEAAOAT

i ISGADAO | AOAT COAT C
AADAO CIEMIGEIAT DAI
AAlT Al OAT1T AES

¥e)
O
o
poN
M
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=
—
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0AAA OAIOKAE ABTOAT DAT CAPOOAT AEI AEODI
AEAAAEAT OAEI ATl AGE OAEET CCA bPE OAT AE
AOAOOEO8 3AAAT CEAT DPAAA bl ABDE MAMEOA .
AET AEOGEAT DPAT CADPOOAT AdGAE BIRAIT QA DAOMH
OAAACAE ABAHER ERpBRADwc g8 O0AT CADPOOAT A
DbAAA OAAO OAT AE AAOGAO OAI AAE AAIAI
AEl AEOQGEAI DAAA OAAO PDPATCIT AEAI AOA
OAl AAE8 3A0OAT AE OAT AE AAOAG EGVDIGAE |
DAOOADKIAAIQECOTAU A ERBAE LOR AT OAOEAI OOS8

,,,,,,

Al AAO ¢T8 OAIQADO@AI AAOAO OAI

A AT AROAT OAOAT (AT A
0Ai AAOAT OAOGAT EAI A j OAOOOAI A OOEOEDA
1 EAOQ UAT C PATEIC AEAEOCBAI AARIT DBAAA,
OAil DpOOT A8 3AAAT CEAT DPAT CAPOOAT AAT CA

AAT EADPOO 1T EOEAA DPAAA OOEO OEICCE

i AT AAOAT OAO EAIT A @A pcqda ECAKD A A GDAG OO\
EEAI AAPDAO AEI AEDOEAI AAT CAT AT AT CcC
EAAI DOEAT T UA OAT CAO AEPAT CAOOEE 11 AE

OAi AAE8s8 O0AAA OAIETEOAO OAT AAE UAEOO

AEADPI EEAOE -®ERXEAT ABD A&l AEOCOEAT DAAA
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ADAAETI A OAlI ET EOAO €on DPBTh AOAWOA Bin A
ECTEAS8

ADAI OPOEAI

0Ai OPDOEAT AEI AEOEAT OAOOAAE DAI AAROA
EiTAEOE OAEAOAT C EITE DAI OPOEAT AEI /
OAETTI1TCE8 *ATEO AAT AT OEO DPODPOE AEC

AAOE [(IADEEICC OAT AE +AAMOOOMDOBAT AANERBOD b,
OAOCAT 00T ¢ BAAA DOl AOEOEOEOAO OAT A
i AOOPAEAT ET OAOAEOE AAOE AKAQANGABDAGBA
EAOA AAI Ai 1 BAOBEORAGS GDOEAT OCA OAAA
OAOO0 OPAUA iATAiA@ETM@O@E@E WA Q1 1/EAA
PAOOOI AGEAT 0O0I POO 1 AOGO

$AAI Al DPAi OPOEAT OAIi AAE OAAAEET UA A/
AEI AEOEAT AOA EAIT E DPbAi OPOEAT h UAEOO

(1) Pemupukan Dasar
0OAAA PAI OPOEAT AAOAO UAT C AEOOI AOEE
i1 01 60 AADMAIOOBT 6D EBOPOE UAT ¢ AEPAO
EAEOAO AAAI AE ¢ bDPODPOE EAT AAT C AEA,
AAT CAT AT GG TeEAh EAI OAEAT AEOAAAO
OAT AAE8 3 A1 AT EOOT UA A pivend OEAG 7 EBAO BAOXE
3009 OAAAJWAECHEAh ABOCJAAOABAAAE AOCAI
PbAOI OEAAT OAI AAE8 AAAGOEEQAIT AMEO OAA
i ATAAPAE EAOGEITANCEMAT A1 1| AT cCcOl AEAT
AEAOEAT 1 AT COAD OAI Al A P A GEASBT " E
OAl AE [ AT EAAE EAOTEE OAAATCOAAOAOD
AEOOI AGEE EI AEABKAI ABAT AED AEOAI AA
AAOOAEAD OAI PAE 1 APAADAESBSEAKEKIAAEARA/

OOAAE AOEOD OOAAEI h | AEA DPAOAEAT OE
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(2) Pemupukan Susulan
OAI OPOEAT OOOO0I AT AEI AEOGEATEBEAMA O
EAAEO i1 AOA pAi ADEERAQAAITI AgA DPAOI O
PAi OPOEAT 06081 AT AAT CAT 1 AT ccol AE,
AAT CAT Al @0 EGOAEM phtil ETTEA 8v

0AAA PAI OPOEAMABDEDECH AT DPAT AT AAEAT 1
OO0i PO6G MKAADOAEI AEPDEAEAOCOEOBABADPES 0OCE
AEOAAAOEAT DAAA DPAI AOAOAT OAI AAES

PAAA OBAAAEKE UAT QAH AODBDAE AAOAO

I AOABD( i ¢Qq8 S$AEBAD DACODOEAAEBDAAE
AEI AEOEAT DOl OAO bDPAT CADOOAT j DAT A,
i AT CCAT O0O1T CEAT AAOCPEIA®DDOARK®d OEA DE

C@AT CEOEAT AEO OAi AAE AEI AEOEAT AAIl Al
1 AOO om Ai AAT AEAEAOEAT OAI Ai A ¢ EA
AEO 1 AOO EETCCA pnn Ai8 3A0ATI AE OAI A
pnnt Al h OAI AAE AEAEAOERAE @RIl All AATq EAM
PAi OPOEAT 8 " AOEEOOI UABDAOBDAAEI AEAB A

0AT AT ATl AT 0O0Oi PpOO 1 AOO AE OAiIi AAE AADPAO

i AOT AA AAOAO DPAOAEOATAOAAROAT QABGDAI  (

OEOOAI AADOAD EAQI AMBAK AMAOAOh AAT CAIT

OO0T CCAINITEf A QAOBEADOADD ERAR®E T CAQA] AIOAGE T A

AAT CAT OEOOADAGBIAAGJE AOAAA O Oi T UA DAIT

O0i OO 1 AOO AE OAI AAE 1T AT cCccOl AEAT 1 AOQ]

OAl E JAGITIGERR AgAEGEBT ETE O OOE 1 AT CEETA

1 0il POO AAOE AAOAO OAI AAEh OAEET GGCA O

1 0l POO UAT ¢ OAOAAxA T1AE AOOO AAT Al C

AAT Ai p DAOAE AOAO AAAAOAPA DPAOAE OAO

0AOOEA®EA bA&T AT Ai AT AAPAO AEI AEOEAT D,
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bAT OE8 3AO0OAT A AAT DPOAOAOAT A UAT ¢ AECO]

I AOBO AE OAI AAE OAI A A1 OAOA 1 AET ¢

AQ EAEO 0OO0i OO 1 AOO UAT ¢ AEAT AEEAI AAI

~ ~ A sz A~ z ~

AqQq O1T OET CTPEOAO O1 OOE 1 AiT1TO0i1¢c AEAEO A
AqQT1TE O1 OCOE T AiT1O011T¢c PAOTE EAUO AOAOD

O1 OOE [ AT COEOO EAAOOOEAI
PAT AT Al Al

A Al E OANEA O1 OOE I ATCEEAO AEAEO 00i b

AR AT E OORNIGEYET Al ATI00@D IOEDOAE UT AT A
i ATCEOAOI CEAT PAOT E AAT CAT DPAOTE
CWAIl EAXEGADCOEYEIT Al ATr 0qeeE G QA GOEALAI AXGT AAE
OAI PAO T ATCEEAO AEAEO 00i POO 1 AGO
EQ@AOTE EAUO AOAO AAI AO AAOAEAI AOGAO

EQ@AI O O1 OOE | AT AT AAPEAT BDAOIT E EAUOD
Eq AOAT EAT ¢ O1 OOE | AT Ai pOT ¢ AEAEO 00O B
Eq ERAT APE O1 OOE i AT Oi pOI EAT OATE 0%

%EODI T

3AOAT AE AT AA 1 ATl AAAA OOAEA
DOAOABDMITA AT AT 0OO0I1 pOAT A A G AkeE
AOAO ABGAOG 1T AAEA OAT Al @HIA
DOAOAOATAO WAH ECAHAEPDRAMOAAT DPAT AT A
UAT ¢ AEI AEOEAT AE OAI AAE OAO
OAT OC

o )

AmAiEiEEAT AEAEO 00i POO iAéO

A L A 2 A

+OA1l EOAO AEAEO 0O0i pbOO 1 ADO 1 AOOPAEAIT

AEPDAOEAOEEAT DPAAA EACEAOAT DBAT AT Al Al
AE 1 AOO I AOPOERAEG\EUAOAD AMMEBE AAOAOAI
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UAT C OAEAOR OACAOh AAI ARABRAOBADE] AT
AEDEI EE AAOE EAOEI A COAIEGGRED Al AN GEEARD T 1 ABAED
PAT AT UATC i DOEI Al AADAO AEAxAI E AAOE
EOEOAOEA AEAEO UAT C AAEE AT OAOA 1 AET
AQ EAEO AAOE 001 AO | OAAR AAOOEE AAT O
AQEI A ADABEBAGOEO AOAD EAT UAI

AG Al DOT UAE AGAARTCUAMR AAT CAAAGERDDICA UA

cq Ai pOT UAE xAOARAR
EqQ AOOI @ouvcg EAOQOE

4AT AT AT UATc 1 OAA OAOAEOE hAKREEDACA
DAOOOI AGEAT 00Ii bOO 1 AOO EOCA AEAT 1 b
00i POO 1 AOGO 08 AEAEO | QAIOKI AT UAT Cc AA
AAAO AAT EJ OAOBMAOG T1IAETAEOAT AEAT DAT UAO
£l 01 OET OAGEO AAIT CAT AAEEh OAEETCCA C
4 AT Al AT UAT ¢ OACAO OAiIi PAE AAOE OEAI OO
AAOAE8 3AAAI EET UAODOANIAMDAOA QIAEEA G AIUK £
AAOxAOIGB POAA

p>N
(@l
O

" AT AAO @u8s "EAEO p0OI DOO | OAC
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0AT CAAAAT AEAEO

"EAEO OOi pOO 1 AOO UAIT ¢ AEAT AECO! AE/
bAi AEAEOAT DPAOATE 1 AET AOAOGPOT AAOE E
AEOT QA GEAsAAAT AEAEO ETE AADPAOE &AD CAIT
OAPOI AOCEOE OACAOAOEAEA AAT CAT AOAOQOE &8

' I AET AAGERAGT QEWA CAAIEERIACIOA@ARTEGMI @ p
$EPEI EE AACEAT OEOIi C¢c OATAI AT EAOATA
EAOET CAT |1 OAA OAEET CCA AEAT 1 Ai AAOEEA
I AA EOCAT PIAMOMIETUAT COODDABE PAAT QADAE,

AEAEOS -AOAEA | AT AAPAOGEAI OAT Al A1l A
AEOET CCAI EAT AE OAI PAO AOAEAAUA8 * AAE

AAOA T AITO01TTc OOIi POO 1 AGO OATBPA T AT A
AACEAT OAT Ai AT OAOABOAEIARAIUABEABANT BORA C
T AEAA O EAOACET AT UATC 1 AAEE

A A

AADAO EAOACET AT
8

(@}
O

Al AAO 998 "EAEO OOi POO 1A

$E OAIDET ¢ EAAOA AABGA HARAIAOA®RATLAK A
ETEh UAEOO AAT CAT 1 Ai AT ZAAOGEAT OEA&A
- OHAOI A  AEDEI EE  OAT Al Al AAxAOA UA
4 AT DPAOEAT OAT AT A1 ETE AAI Al AAE UA]
EAOCAALINT E GAEKTIEh AOA® IARHTAAUMDAGAA

ARO&AOT COE OAAACAE AAEAT OOAOOOAO8
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Obi OA UAT ¢ OAI ATEOOTUA 1 AT AI PAI DPA

i ATEAAE OA1T Ai AT EAAEI h T AEA OOAOOOA

*Oi 1 AE AEAEO UAT ¢ AEDPAOI OEAI
EDAI AAO PAOI T AEAT AEAEO OOAAE AAA AA
AE OEADP AE 1T EAOE AOAEAAUAR [T AEA A

OAT Ai 8 "EAEO UAT C AEOAAEAEAT EAO0O0O
A

> O
m O
>

51 OOE 1 AOT AA 1 APAO AKROCADBRA A DAL AFEADA
EAEODA@ng IAAT CAT AEAEO OAEEOAO TAAIAm ECS8
OAEEOh OAEEO WAOOEIGONTOEAh U ABAEO OAEH
3AAAT CEAI AODAEAAUA 0O6i pOO 1 AOO AE

i AT AOI OEADAAEBEGEAGAH mmm ECS8

c@AOI AEOAT AAT DPAT CAT CEOOAT AEAEOD

"ElI A AE AAAOAE OAEEOAO 11 EAOE AOAEAAU
EEOA EAOOO 1 AT AABGAT CEATTUA AAOE AAAO
EITAEOE OOIi OO 1 AOO PADO AEBAOBRACEAGDA 1 A EDAAI
OERR Al AOODOAE AEAEO AAT 1 A1 60061 EAT EOAI
AAT Al ETTAEOE 1 A1 AAA OTGEOAEOIDOE G EiT AMOAGY
OAOOA OAOADP AAA OEOEOI AGE OAAOA O1 O0E
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AT AAO ox8 O0AT CAT AOGAT AATI AA®I AEOA

A L A L A

0AT CAT CEOOAI AEAEO AAOE 11 EAOE 0O0Ii A,
AE]l AEGEAT AAT CAT AAOA DPAT CAPAEAT 8 " E,
EAT OT T C bl AOOEEO AN AEA AQ ADANAOAAEA hC AOAD
EADPAO UAT ¢ OAI AE AEAAOAEE AEO |1 AOO8 |
EAT CAT AEDPAAAOEAT 8 )EAO AACEAT AOAO E
I OAAT ¢ DPAAA AACEAT EVNBOOAEEGCAT EADDAS |

N o~ s ~ A ~ s o~ oA N . A N L N T Y D P 4 - Y I TP R ~

OO0 POO 1 AOCO UAT EAOMMEATABEHTADEFEFATEAT O/
AAT Al BOAABAEIONIOI AAEE AAEOI O OAAAI 61
DAOEAIT AT AT AAGAAAARQEAT OAADAAT CEOOAI
AAT cA1 DPAOAEO AOAO OAIi PAT AOEOD AEOE
AEOOOODP8 0AOI AGOAMEI PEOADABEAT EACAO OA
DAOEAI AT AT AEAEO OAOADP 1 AI AAp AOAO AA
I ATcooi ¢ AAT DPATAO 1T AOGET h OEAAE OAOER
OAT AT O 1T AT AAPAO OEOEOI AGE OAAOAh OAOC
ET OT- DI OAT 1 AET 8
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OAAAOAABROAMIOEAAT UAT C AEDEI'E®A AGHI GADEE AAE A

DAAA OOEA DPAT AT T UA | ANGEA GxE EU Acl ECA T AAGDE pRA
AAI i AT EIT EEE c¢EAEOAOAI CAle UATC O
Oi T1T1AE PDPAEAO OAAAI Oi OAI
AT E1 EE AEAEO UAI C AQNEEA AAI
1¢c AAOEOAI EOAO OAT AAE8 " AGEAI
AAAOCEBUADGQ OAI AOEA | AOEE | OAA AAT OAE
AAOA [ Ai AGEe AAOE OOi DOT OATAI AT UAT
OAEEOAO v OAI DPAE pn BAMAG b AA EAD A-Bi BAA Ol EEAE
A EAIUADG AEDEI EE | AOEE Al AOOEON
AQEAIINAOGET EEE AATUAE AAAAT ¢ AAT DPAT G
AAAAT CT UAN
ABGEOODEAAAOAAT OOE 1 6000 AAT OACAON
AQ EOBAKREQECEOTAEDI OiI 1T @ ORI OAOAOA ¢/
AqQ AAAO AAOE ABEDAKAAT EADBI OAT 1 AET T UASB
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OAT T O1T T CAT AEAEO OOIi PpOO 1 AOO OAAAEET UA
i I E

EOET ¢h EAI ETE AAOOOEOATOENIQMmES O A i 1IDAGAE
UAT ¢ AEAT OAODPAI pAIADAEAIAJ O NAGA AMOMST QAAIT A £
1 AOO AEAT 1 Ai pAOi OAAE OAOEET O0O0i POO 1 A0
EAOAT A AEAEO 0OI POO 1 A0OO EOGCA | Ai Aol OE/
"AOAOT UA DPATAIPATC T AEA AEAT 1 AT DPAOAAG
Ol OOE AEEAKOEOAUAOAT 8

Slant position Flat position

Not this

Al AAOx p 8 el AEAEO O0O0i OO 1

0AT CEEAOAI AEAEO OAAAEET UA AEI AEOEAI

0AT CEEARDOATABAEEAN A1 AAMOAE ©k IiDADIATDEE SBDOA A
AAT 171 b- POHTADECE AAOA [ Ai bOT UAE EAIT Al A
A@ AOA OEIiIi bOI DPEOA AEAOATUA 1T AT CccOl AEA

OAOA DA MEMAE OAEAT 1T Ai A OAEET CGCA EAOOC
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A AOA 111D DPAT AAE PRAKEGEADNAADHREAELKOA | B/
I AAEe AADPAO 1 AAEE EOAOSB

A AOA 111THP PATEATC DPAT CEEAOAT AEAEO 1/
AEIT A AOOO OAI AOEZEZ AAOAO

Penanaman bibit dilakukan segera saat bibit masih segar. Sebelumnya bibit
rumput laut dipotong-potong dan dikat dengan menggunakan tali rafia. Hal
ini dimaksudkan agar tidak berhamburan dan mudah penanamannya.
Juneidi (2004) menjelaskan bahwa cara mengikatkan bibit rumput laut pada
tali nilon di beberapa daerah tidak sama. Masingiasing daerah memiliki
kebiasaansendiri dalam mengikatkan bibit pada tali nilon. Beberapa teknik

mengikat bibit pada tali nilon, antara lain:

Ag Ai AGEA DPEI ET AT OAITE TEITT AAT 1T AT AOGO
AOARh EAI OAEAI EOT C OAITE ARANBANEBEQAAQAC
ABROEEAAEAI8 "EAEO OOIi POO 1 AOO AEEEAOQEA
AEAEO AE AT OAOA 1 EPAOAT AAT 1T AT CEEAOT

Ag Al AGEA PEI ET AT OATE TEITT AAT 1T A1 AOGOG
AAT 1T AT AOAOT UA OAOEEAO8 +AADARANIAODAEE
OAOEEAO EAT AAT ¢ PAAA OATE TEITTS

(a) (b)
AT AAO x¢8 0AT CEEAOAT AEAEO 00i OO
AEI AGOEAT AEAT OAOA bDPEI ET AT OAIE | A
OANMEA AAT CAT PhLOEOE OAEI AAI

Pengikatan bibit rumput laut (a) bibit langsung dimasukkan diantara pilinan

tali (b) bibit diikat dengan tali rafia dengan posisi seimbang.
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